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ABSTRAK

Kebudayaan dan seni merupakan dua hal yang saat ini mulai dilupakan, khususnya bagi para masyarakat Indonesia.
Semakin berkembangnya teknologi, masyarakat secara berlahan melupakan budaya dan seni yang merupakan sebuah iden-
titas yang harus dilestarikan.

Negara Indonesia terdiri dari beberapa pulau, salah satunya dalah Pulau Jawa yang dibagi menjadi 3 provinsi, salah
satunya Provinsi Jawa Tengah. Pada Provinsi Jawa Tengah, terdapat kota terkecil tetapi sangat memiliki banyak keragaman
seni dan budaya serta memiliki cerita lansekap sejarah yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat. Kota tersebut adalah
Kota Magelang.

Kota Magelang merupakan sebuah kota yang saat ini mulai dikembangkan menjadi kawasan smart city oleh pemer-
intah. Smart economy yang merupakan salah satu variabel dari smart city dikembangkan dengan cara memperkuat seni dan
budaya kota Magelang untuk menarik para wisatawan berkunjung ke Kota Magelang. Regional Tourism Branding merupakan
cara yang efektif untuk menarik pengunjung yang secara tidak langsung akan menaikkan nilai ekonomi di Kota Magelang.

Kebudayaan dan seni yang berada di Kota Magelang dapat berupa Tari Kuntulan, Grebeg Gethuk, hingga Wayang
Babad. Kebudayaan dan seni tersebut mulai aktif dilakukan Pemerintah untuk melestarikan budaya dan seni Kota Magelang.

Selain itu, cultural landscape yang berada di Kota Magelang merupakan hal yang tidak diketahui oleh masyarakat. /
gunung dan 2 sungaiyang pada akhirnya membentuk kawasan Magelang menjadi kawasan dengan tata ruang linier dan pada
akhirnya menyimpang dari bentuk tipologi kawasan Jawa. Berada diantara banyak alam membuat Kota Magelang menjadi
area yang subur, sehingga pada zaman kolonial Belanda banyak yang memperebutkan kawasan ini untuk menjadi Gudang
Beras.

Untuk memperkuat perkebunan, Belanda mulai membuat irigasi di Magelang yang dialirkan melalui dua sungai yang
mengapit kota ini yaitu Sungai Elo dan Sungai Progo. Pembuatan irigasi oleh Belanda salah satunya berada ditengah kota
dengan ketinggian kurang lebih 3 meter. Irigasi tengah kota tersebut melewati daerah Kelurahan Potrobangsan. Tidak hanya
irigasi, Belanda juga membuat beberapa elemen-elemen bersejarah untuk mendukung penyebaran hasil dari kebun di Kota
Magelang khususnya di daerah Kelurahan Potrobangsan. Salah satu elemen dominan bersejarah yang dibuat Belanda adalah
Stasiun Kereta Api.

Stasiun kereta api tersebut merupakan salah satu artefak yang sangat kuat untuk menjadi identitas sebuah kawasan
di Kota Magelang. Mulai dari sejarah yang membentuk stasiun kereta api hingga stasiun tersebut tidak dapat digunakan lagi
dikarenakan terkena bencana alam.

Lokasi stasiun kereta api di Kelurahan Potrobangsan berada pada kawasan dimana banyak orang berkumpul serta
masyarakat dari luar kota melewati daerah ini. Stasiun tersebut sudah mulai dibangun bangunan baru yang disewakan oleh
pemerintah dan akan dialih fungsikan menjadi pusat kuliner dan wisata belanja. Hal ini membuat identitas sejarah stasiun
mulai menghilang. Untuk tetap mempertahankan identitas sejarah di stasiun tersebut, dibutuhkan budaya dan kesenian yang
dilengkapi dengan kuliner khas Magelang sehingga pengunjung akan lebih tertarik untuk mengunjungi stasiun yang akan
diperkuat identitasnya dengan cara merancang Pusat Seni dan Kebudayaan dengan mempertahankan unsur-unsur identitas
Kota Magelang tetapi tidak melupakan teknologi yang sudah mulai berkembang saat ini.
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Kota Magelang

Kota Magelang merupakan
salah satu kota di Jawa Tengah, In-
donesia yang sangat unik. Keunikan
kota ini adalah memiliki luas terkecil
di Provinsi Jawa Tengah vyaitu seluas
18,12 kmZ2. Kota Magelang adalah kota
dengan penataan secara linear dari
arah utara-selatan. Menurut historis,
bentuk morfologi tersebut disebabkan
kota Magelang dilewati oleh jalur ar-
teri primer yang menghubungkan Kota
Yogyakarta dan Kota Semarang yang
termasuk kota-kota utama yang bera-
da di Jawa Tengah (DPMPTSP, 2018).

Berkaitan dengan smart city,
\Walikota Magelang ~ mengatakan
Kota Magelang sudah dua kali men-
yandang smart city terbaik se In-
donesia kategori Kota Sedang/Ke-
cil. Penilaian ini berdasarkan dari B.l
Jateng, vang terdiri dari / indikator
agar dapat disebut sebagai smart city

/ indikator layak saing ber-
dasarkan B.I Jateng seperti pada gam-
bar diatas terdiri dari penilaian kinerja
pemerintah, lingkungan us-ahanya,
sumber daya manusia, kesehatan, pen-
didikan, dasar keuangan vyang sebai-
knya diatas rata-rata, serta infrastruk-
turnya. Ind-ikator ini didapatkan dari
IBM. Hal ini berawal dari Sam Palmisa-
no pada 2008 yang saat itu menjabat
sebagai CEO IBM yang mempopuler-
kan konsep smart city yang selanjutn-
ya di-turunkan oleh B.I Jateng menja-
di beberapa indikator untuk penilaian
kota atau kawasan tersebut agar dapat
disebut menjadi kawasan smart city
(Setyoko, Thoha and Amani, 2017).

Indikator Smart City menurut B.I Jateng
Sumber: Setyoko, Thoha and Amani, 2017

Dari versi IBM sendiri, Kota Cer-
das (smart city) adalah sebuah kota
yang instru-mennya saling  ber-
hubungan dan berfungsi cerdas.
Konsep smart city pada IBM

juga diinisiasi kembali oleh Suho-
no S. Supangkat, Guru Besar dari In-
stitut Teknologi Bandung. Menurut
beliau, ada tujuh komponen yang
mendukung  smart  city,  vaitu:

a. Smart Economy,

b. Smart People,

c. Smart Governance,

d. Smart Government,

e. Smart Mobility,

f. Smart Environment,

g. Smart Living,

h. Smart Branding
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Smart Economy adalah salah
satu faktor dalam pengembangan kota
Magelang menjadi kawasan smart city.
Saat ini, Pemerintah Kota Magelang
meningkatkan smart economy den-
gan cara meningkatkan layanan un-
tuk para investor berinvestasi. Salah
satu caranya adalah dengan mening-
katkan pariwisata yang layak untuk
para turis (regional tourism branding).

Minimnya masyarakat Kota
Magelang tentang budaya Magelang
harus mulai dikembangkan. Hal ini
dapatdilakukan dengan penataan ulang
dan revitalisasi regional nilai-nilai arsi-
tektur berdasarkan kearifan lokal dan
sejenisnya yang nantinya akan dibaur-
kan dengan nilai-nilai modern saat ini.



Sejarah Lansekap Kota Magelang

Kota Magelang merupakan se-
buah kota yang memiliki banyak po-
tensi alam. Potensi alam tersebut ber-
pengaruh pada perkembangan kota
Magelang terutama ruang-ruang yang
terbentuk oleh alam di kota ini. Keinda-
han alam yang membentuk ruang-ru-
ang tersebut membawa masyarakat
untuk mengembangkan daerah-daerah
tersebut menjadi daerah peristirahatan

Konsep Saujana
Oleh: Utami, 2013

atau daerah transit. Pengembangan
daerah tersebut biasanya berlokasi di
cekungan yang berada di kaki gunung.
Tidak hanya di kaki gunung, karena lo-
kasi Kota Magelang sendiri yang bera-
da di cekungan yang terbentuk dari /
gunung di kota Magelang, maka kota
ini membentuk menjadi kota dengan
penataan linier dengan sungai yang
berada di timur dan barat. Sehingga,

banyak masyarakat yang pada akhirn-
ya memilih untuk mengembangkan
kota ini menjadi pusat kegiatan (Utami,
2013).

Terbentuknya  sebuah  kota
yang disebabkan oleh alam dengan ke-
hidupan manusia disebut juga dengan
cultural landscape atau dapat disebut
juga saujana.

Menurut UNESCO (2013), cul-
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tural landscape merupakan sebuah lansekap kota bersejarah yang tunduk pada
kekuatan dinamis dalam bidang ekonomi,sosial, dan budaya. Dengan adanya wari-
san budaya, ekonomi, lingkungan, maupun sosial budaya, poin-poin tersebut akan
menjadi sebuah pelengkap satu sama lain agar sebuah kota dapat sukses yang
berkelanjutan. Kota dengan nilai cerita budaya alam maupun sosial akan lebih
menghasilkan nilai ekonomi yang tinggi dibandingkan dengan daerah tanpa nilai
budaya (UNESCO, 2013). Hal ini dapat dilihat pada kota Amsterdam yang may-
oritas dipenuhi oleh kanal sehingga kota ini selalu dikenal canal district yang pada
akhirnya menarik orang-orang diseluruh dunia untik mengunjunhi Amsterdam.
Kota Magelang merupakan sebuah kota dengan nilai cerita budaya alam
yang sangat tinggi. Menurut hasil dan eksplorasi oleh Prof. Utami (2013), bahwa

Tujuh Gunung sebagai pembentuk kesucian dan kesuburan lembah
Sumber: Utami, 2013

Pakrik Mol
mp:m-rﬂm.nlun - g Perkebunan
Permukiman
| &
¥
L AS GUDANG BERAS
DATAR
v L
Peristirahatan ORI ALAM INDAH = e - Peristirobuatan

Alam sebagai setting pembentuk Kota Magelang pada periode kolonial
Sumber: Utami, 2013

terdapat 4 konsep saujana yang melekat pada kota Magelang yaitu kesucian, kes-
uburan, keindahan, dan kestrategisan.

Konsep saujana memberikan inspirasi bagi masyarakat Kota Magelang da-
lam peletakan kawasan maupun bangunan yang memiliki kelebihan dan fungsi
yang berbeda seperti pada diagram diatas. Nilai kesuburan dan kesucian akan
difungsikan menjadi area ibadah serta persawahan, serta nilai strategis yang akan
menjadi tempat pengolahan dan alam yang indah difungsikan sebagai tempat
peristirahatan. Semakin berkembangnya zaman yang sangat dipengaruhi oleh
ekonomi, orientasi dan bentuk bangunan mulai berubah. Hal ini sangat berkaitan
dengan para investor yang ingin menanamkan investasi pada Kota Magelang. Di-
harapkan dengan perkembangan tersebut, nilai sejarah tetap dapat tersampaikan
dengan meningkatkan nilai ekonomi kawasan bersama investor.

20 Kota Magelang. Arts and Cultural Center

Empat Konsep Saujana Kota Magelang
Sumber: Utami, 2013



Kota Magelang

Perkembangan Kota Magelang
yang dipengaruhi oleh lansekap alamn-
ya, membuat kota ini menjadi kota yang
sangat subur. Pada zaman Mataram
Kuno, Kota Magelang dapat meng-
hasilkan ladang vyang subur dikare-
nakan posisinya dikelilingi oleh gunung
dan sunga. Kesuburan lahan vyang
dapat menghasilkan banyak makanan
menarik perhatian para kolonial Inggris
dan Belanda sehingga menyebut Kota
Magelang sebagai Kota Kebun.

Pada tahun 1006, Gunung
Merapi pernah meletus yang memben-
tuk sebuah telaga di Kota Magelang.
Kota Magelang yang biasa disebut se-
bagai Kota Karisidenan Kedu, memiliki
sebuah hipotesa didalam penamaan-
nya. Menurut Utami (2009) vyang
mengutip melalui artikel Ardrijksundig
en Statistich Woordenboek van Ned-
erlandsch - Indie terdapat hipotesis
nama pada kata kedu. Kedu memiliki
arti tanah cekung yang melengkung ke
dalam tanah dan terdapat air didalam-
nya atau biasa disebut dengan palung.
Seorang geologi bernama Niewen-
kamp menjelaskan bahwa sebagian
Kota Magelang pernah menjadi se-
buah danau vyang terjadi dikarenakan
terdapat aliran dari Sungai Progo dan
Sungai Elo yang bertemu pada daerah
Borobudur dan tersumbat oleh letusan
dari Gunung Merapi. Pada tepian pa-
lung membentuk sebuah gunung yang
dibelah oleh Sungai Elo dan Sungai
Progo yang membentuk sebuah lem-
bah yang subur. Sungai Elo dan Sungai
Progo juga memiliki anak sungai yang

mendukung kesuburan tanah di Kota Magelang seperti Sungai Pabelan, Krasak,
Kali Putri, Kali Lereng, Kali Luk Ula dan Kali Jatinegara.
Perkembangan Kota Magelang pun sudah mulai pada zaman pra kolonial yang
selalu memperebutkan kota Magelang karena dapat menjadi sebuah ladang yang
subur.

Mulai dari masa Magelang era Pra kolonial, Magelang era Kolonial hingga
saat ini Magelang sebagai kota berkembang, prekembangan Kota Magelang san-
gat dipengaruhi oleh alam sekitarnya. Seperti pada masa era kolonial, Magelang

Magelang masih dikenal masyarakat dengan Bukit Tidar yang selalu disebut sebagai
——*Pakuning Tanah Jowa (pakunya Pulau Jawa)

Pada zaman Mataram Kuno, Sungai Progo dan Sungai Elo selalu diidentilan sebagai
*Sungal Gangga dan Gunung Merapi sebagai salah satu gunung yang berada di India,

Ditemukan Prasasti- Mastyasih dan Prasasti Poh yang menceritakan daerah
*sesembahan yang dibangun oleh Sima

Gunung Merapl meletus menyebabkan ibu kota Mataram Kuno pindah ke Jawa
*Timur dan kembali lagl menjadikan Kota Magelang menjadi gudang beras.

Inggris meminta kepada raja S Sunan Pakubuwono pada perjanjian Gianti untuk
menjadikan Kota Magelang menjadi gudang beras. Padahal pada saat itu, Magelang
disebut sebagai kebon ndalem sebagai kebun milik raja dengan bukti artefak vang
L——emasih ada nama kawasan dengan kekhasan nama hasil kebun sepanjang kampung
Potrobangsan, sampai kampung Bayeman yang merupakan deretan kebun, antara
lain kebun kopi (Botton Koppen), kebun pala (Kebonpolo), kebun kemiri
{Kemirikerep), kebun jambu (ambon), kebun bayvem [Bayeman), kebun karet (Karet).

—=Pada 1812, Inggris digeser oleh Belanda menguasai Magelang
——saiagelang ditunjuk sebagaiibu kota Karisidenan Kedu

) Mulai dibangun Kantor Karisidenan Kedu sebagai kantor pemerintahan,
S GJrertxhanan, dan pengawasan salah satunya kepada Pangeran Diponegoro. Kantor

4 inl dibangun dengan view ke arah Gunung Sumbing dan Gunung Sindoro serta
pegunungan Menoreh,

Pemukiman dan perkebunan mulai berkembang sesual orientasi dari Sungai Elo dan
*Sungai Progo dengan Jalan A Yani sebagai jalan utama

| siagelang semakin kuat dalam perkebunan dan militer

Tipologi Magelang yang menyimpang dari ipalogi jawa dikarenakan menyesuaikan
alam

. Mulai muncul elemen-elemen sebagal generator untuk mengembangkan kawasan
& Magelang vang belum berkembang

Timeline Sejarah Lansekap Magelang
Oleh: Utami, 2009
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berkembang sangat menyimpang dengan tipologi Jawa. Pada tipologi jawa, terdapat penyeimbang antara kerajaan dan kolo-
nial. Kantor karisidenan (asisten residen) biasanya diletakknya berhadapan dengan kerajaan (kadipaten), dengan titik tengah
terdapat alun-alun. Sedangkan pada Kota Magelang, keseimbangan tidak terlihat antara kerajaan dan kolonial. Hal ini dikare-
nakan pertimbangan alam yaitu Sungai Elo dan Sungai Progo yang dikelilingi oleh gunung.

Perbedaan Tipologi Kawasan Jawa dan Magelang
Sumber: Utami, 2009
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Pada era kota berkembang, di Kota Magelang mulai muncul elemen-elemen generator yang membentuk Kota
Magelang menjadi saat ini. Terdapat beberapa macam elemen pembentuk kota, mulai dari elemen lama dengan nilai sejarah,
elemen baru, serta elemen lama yang telah tergabung dengan elemen baru. Elemen-elemen yang dominan terhadap pem-
bentukan Kota Magelang antara lain adalah alun alun sebagai pusat perkembangan serta struktur jalan sebagai acuan dalam
terbentuknya Kota Magelang. Elemen dominan lainnya yang berperan dalam perkembangan Kota Magelang

Dari elemen pembentuk berdasarkan tabel dibawah salah satunya adalah Stasiun Kereta Api yang saat ini sudah aktif
tidak digunakan yang berada di kawasan Potrobangsan. Potrobangsan tidak hanya terdapat elemen stasiun kereta api pen-
inggalan Belanda tetapi terdapat peninggalan Belanda lainnya yang pada saat itu ingin untuk mengembangkankan perkebu-
nan dan menghasilkan beras serta terdapat artefak yang saat ini menjadi nama di kawasan Potrobangsan ini (Utami, 2012).

Stasiun Kereta Api merupakan salah satu artefak yang kuat untuk mempertahankan identitas Kota Magelang ber-
dasarkan sejarah Belanda. Saat ini, bangunan yang berada di stasiun tersebut adalah bangunan lama dan bangunan baru
yang tidak memiliki nilai historis. Sehingga, masyarakat akan kehilangan cerita sejarah terbentuknya kota Magelang yang
salah satu elemen yang masih sangat dominan adalah stasiun kereta api.

Elemen Dominan dalam Perkembangan Kota Magelang
Oleh: Utami, 2012
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Tradisi Kesenian

Terdapat beberapa tradisi kesenian yang diturunkan dari para nenek moyang yang saat ini berkembang menja-
di kesenian rutin dan sampai saat ini masih sering dilaksanakan oleh warga sekitar (Setyoko, Thoha and Amani, 2017)

1. Grebeg Besar

Tradisi kesenian Grebeg Besar biasanya digelar di Kelurahan Cacaban, Keca-
matan Magelang Tengah, Kota Magelang. Tradisi ini biasanya dilaksanakan
pada saat Dhulhijjah. Grebeg Besar diadakan dengan cara menggelar prose-
si kirab gunungan palawija, serta terdapat dua ekor kambing yangnantin-
ya akan dimasak menjadi gulai oleh warga setempat. Tradisi Grebeg besar
merupakan tradisi rutin yang diturunkan oleh Kyai Tuk Songo sebagai upa-
va wujud syukur terhadap Yang Maha Kuasa agar selalu diberi perlindungan.

Grebeg Besar
Sumber: Google

2. Grebeg Gethuk

Grebek Getuk merupakan sebuah tradisi tahunan yang biasanya diseleng-
garakan di alun-alun Kota Magelang. Tradisi ini memiliki makna filosofis bah-
wa setiap pemimpin hendaknya dapat membaur dengan masyarakat. Grebeg
Gethuk sendiri merupakan sebuah visualisasi berdirinya Kota Magelang
yang tertulis pada peninggalan prasasti Mataram Kuno vaitu Prasasti Poh

Grebeg Gethuk
Sumber: Google
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4. Tari Topeng Ireng

Tari topeng ireng merupakan sebuah tarian yang berasal dari lereng Gunung
Merapi dan Gunung Merbabu. Gerakan silat saat itu diolarang oleh Pemerintah
Orde Baru. Sehingga, para seniman mengubah gerakan silat menjadi gerakan
tari. Iringan musik yang digunakan dari tembang Jawa dengan pesan penyeb-
aran agama Islam. Tarian topeng ireng merupakan sebuah kesenian yang tidak
hanya diselenggarakan pada saat pagelaran budaya. Tarian ini biasanya juga
dilakukan saat hajatan warga Magelang.

TariKuntu/aﬂ
Sumber: Google

Wayang Babad Diponegoro
Sumber: Google

3. Wayang Babad Diponegoro

Merupakan pagelaran wayang yang digelar di alun-alun kota Magelang. Pagelar-
an ini ditujukan untuk mengenang kembali perjuangan Pangeran Diponegoro
saat berjuang melawan elanda pada tahun 1825-1830. Pangeran Dipone-
goro ditangkap oleh Belanda saat perang jawa pada Kantor Karisidenan Kedu
Magelang, yang sampai saat ini masih tersimpan rapi kursi yang retak dan jubah
peninggalan Pangeran Diponegoro.

Tari Topeng Ireng
Sumber: Google

5.Tari Kuntulan

Tari Kuntulan merupakan sebuah tarian yang berunsur islami. Kuntul berasal
dari nama burung sejenis angsa di persawahan memiliki arti filosofis. Bagi para
petani, burung kuntul merupakan hewan penyelamat persawahan dari hama
padi yaitu tikus. Sedangkan ungkapan Jawa, golekana tapake kuntul mabur yang
berarti kita tidak mungkin mencari telapak kaki burung kuntul saat sedang ter-
bang. Secara agama, ungkapan tersebut memiliki bahwa kita sebaiknya berpas-
rah kepada Allah SWT Maha Penguasa segalanya.

Tradisi ini mulai dikembangkan oleh Disdikbud Kota Magelang dengan cara
mengadakan pembinaan sanggar dan workshop seni budaya di salah satu hotel
Magelang.
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6. Jathilan

Jathilan yang biasa disebut dengan kuda lumping/jarang kepang merupakan
sebuah kesenian yang turun menurun melalui mulut kemulut dari masyarakat
Magelang. Jathilan sebelumnya ahanya sebuah pentas kecil-kecilan yang
dilakukan di dusun-dusun yang telah berkembang menjadi sebuah kesenian
daerah. Didalam jathilan, diiringi oleh gamelan yang nantinya para peniri secara
lambat laut akan kerasukan roh halus dan tidak sadarkan diri. Jathilan tidak ha-
nya memiliki unsur hiburan tetapi juga unsur ritual yang dilakukan oleh seorang

pawang sebelum acara dimulai. Sat kesenian ini dilaksanakan, sajian seperti
kembang, minuman seperti teh, kopi, dana air putih, menyan, maupun ingkung

sudah disiapkan oleh warga.

Jathilan
Sumber: Google

7. Tari Badui

Tari Badui memiliki peran dalam penyebaran agama islam. Jenis tarian ini meng-
gambarkan suatu adegan perang oleh prajurit. Para penari mengguakan godo/
gembel (senjata dan kayu). Kesenian ini membutuhkan waktu selama 4 jam 30
menit dari pukul 20.00 hingga 00.30. Kesenian ini juga masih dilakukan didalam
acara-acara lokal maupun acara tradisional.
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Budaya Kuliner
Kota Magelang

1. Gethuk

Saat ini, Magelang disebut juga sebagai Kota Gethuk. Gethuk merupakan se-
buah jajanan tradisional khas Magelang yang terbuat dari singkong atau kete-
la pohon dan sering disajikan pada acara tradisi seperti grebeg gethuk. Pada
zaman penjajahan Jepang, singkong merupakan pengganti makanan pokok be-
ras. Penghalusan singkong menjadi gethuk pun masih dengan cara tradisonal
yaitu ditumbuk dengan lesung. Gethuk pun sangat beragam macamnya, mulai
dari gethuk gondhok hingga gethuk lindri.

Gethuk Magelang

Sumber: Google
2. Kupat Tahu
Kupat Tahu merupakan salah satu kuliner yang sangat mudah didapatkan di
Kota Magelang. Kuliner Khas Magelang inu terdiri dari kupat dan tahu serta
ada tambahan sayuran seperti tauge, kubis dan daun seledri. Kuah yang digu-
nakan pun menggunakan kecap dan kacang. Kupat tahu biasanya ditemukan
pada gerobag, warung-warung kecil, atau pedagang kaki lima

Kupat Tahu Magelang
Sumber: Google
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3. Sego Godog

Sego Godog adalah makanan khas
Magelang. Makanan ini dalam baha-
sa Jawa sego artinya nasi, sedangkan
godog berarti rebus, yang berarti nasi
rebus. Pembuatannya sesuai dengan
namanya, vaitu nasi diberi bumbu lalu
direbus dan diberi tambahan lauk sep-
erti mie, ayam, dan telur.

Sego Godhog Magelang
Sumber: Google

4. Sop Senerek

Sop senerek merupakan salah satu
makanan Khas Magelang yang mer-
upakan warisan dari Belanda. Sop Se-
nerek dalam bahasa Belanda disebut
snert atau snert soup yang berarti ka-
cang polong hijau. Tetapi karena min-
imnya kacang polong hijau sehingga di
gantikan dengan kacang merah.Peny-
ajian sop senerek juga menggunakan
daging. Pada zaman belanda, daging
yang digunakan adalah daging babi.
Karena Pulau Jawa yang mayoritas be-
ragama lIslam tidak bisa mengonsumsi
daging babi, sehingga lauk diganti den-
gan daging sapi.

5. Sego Megono

Sego megono merupakan salah satu
makanan Khas Magelang yang biasanya
disajikan pada hari pertama Idul Fitri.
Sego Megono merupakan makanan
yang berupa nasi yang disantap den-
gan megono atau kluban (kelapa parut)
. Di Magelang, megono disebut den-
gan sayuran yang dikukus lalu diberi
bumbu seperti cabe, kencur, dan je-
ruk purut. Sayur yang disajikan adalah
daun ketela, daun pepaya, kecambah/
tauge, daun kacang panjang, bayam,
serta nangka muda. Nasi megono juga
diperlengkap dengan lauk lainnya sep-
erti teri goreng atau teri bakar.
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op Senerek Magelang
Sumber: Google

Sop Senerek Magelang
Sumber: Google



Usaha Menengah, Kecil, dan Mikro

Untuk mendukung menjadi kawasan smart city, pemerintah kota Magelang

mulai fokus pada kegiatan ekonomi khususnya pada kerajinan tangan milik UMKM
Magelang. Beberapa kerajinan tangan juga sudah mulai go international seperti

kerajinan kerang laminasi.
Produk hasil UMKM vyang sangat kreatif mendorong pemerintah untuk

menyelenggarakan Magelang Craft Expo. Harapannya adalah agar produk keraji-

nan UMKM seperti batik, kerajinan kerang laminasi, dan makanan-makanan kecil
dapat bersaing tidak hanya pada tingkat regional tapi sampai mampu mengekspor

produk kerajinan tersebut (Antaranews, 2019).

Keripik UMKM Magelang
Sumber: https:/jateng.antaranews.com/

Walikota Magelang di Magelang Craft Expo
Sumber: https:/www.suaramerdeka.com/

Batik Magelang UMKM Keran Laas[
Sumber: ungarannews.com Sumber: detik.com
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Kawasan Potrobangsan
sebagail Area Strategis untuk Wisatawan
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Kelurahan Potrobangsan mer-
upakan sebagai Satuan Kerja Perang-
kat Daerah (SKPD) merupakan unsur
pelaksana tugas bidang Pemerintah-
an, Pembangunan dan Pemberdayaan
Masyarakat serta Pelayanan Umum
yang berada pada lingkup koordinasi
Kecamatan Magelang Utara.

Potrobangsan terdiri dari /7 RW
dan 64 RT dengan jumlah penduduk
kurang lebih 9.375 jiwa. Luas wilyah
Potrobangsan sendiri kurang lebih 135
hektar. Kelurahan Potrobangsan ini
sendiri berada pada Bagian Wilayah
Perkotaan Il (BWP ). Arahan untuk
BWP Il adalah pada pendidikan tinggi,

Potrobangsan sebagai Area Strategis Wisatawan
Sumber: Google Maps

militer, serta pemukiman. Berdasar-
kan lokasinya sendiri, Potrobangsan
merupakan entrance kawasan Kota
Magelang. Hal ini dapat dilihat melalui
peta Potrobangsan pada gambar diatas
untuk menunjukan lokasinya terhadap
Kota Magelang.

Potrobangsan  berada pada
wilayah yang selalu dilewati oleh mas-
yarakat dari kota Yogyakarta maupun
kota Semarang atau biasanya disebut
sebagai jalur Joglo Semar (Jogja - Solo
- Magelang - Semarang) .

Potrobangsan juga merupakan
kawasan vyang didalamnya terdapat
nama-nama dari hasil kebun di Kota
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Merupakan Jalan
0 Nasional (clua jalur)
yang sering
dilewati oleh
maasyarakat dari
arah Yogyakarta
maupun Semarang

Magelang. Nama hasil kebun tersebut
dijadikan nama kampung seperti kebun
kopi (Botton Koppen), kebun pala (Ke-
bonpolo), kebun kemiri (Kemirikerep),
kebun jambu (Jambon), kebun bayem
(Bayeman), kebun karet (Karet).

Potrobangsan juga memiliki iri-
gasi kota peninggalan Belanda serta
Stasiun Kereta Api yang merupakan
salah satu elemen bersejarah yang
dominan dalam pembentukan kota di
Magelang.



Peta Potrobangsan
Oleh: Octavanya, 2019
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trobangsan
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Peta Zonasi Potrobangsan
Oleh: Octavanya, 2019
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Zona Fasilitas Umum
Oleh: Octavanya, 2019
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Sub-zona entrance merupakan jalan yang tepat diantara dua sungai yang membentuk kota Magelang, yaitu Sun-
salah satu area yang strategis. Pada sub  gai Elo dan Sungai Progo. Dari jalan tersebut terbentuklah sebuah struktur jalan
zona ini terdapat Jalan Jend. Urip Su-  yang merupakan elemen dominan dalam pembentukan Kota Magelang.
moharjo. Disepanjang jalan Ahmad Yani, juga terdapat sebuah bukit kecil yang saat

Jalan Jend. Urip Sumoharjo se- ini difungsikan sebagai ruang terbuka hijau oleh Pemerintah Kota Magelang.
bagai jalan yang berstatus sebagai jalan  Bukit tersebut merupakan sebuah irigasi yang dibuat oleh Belanda pada era ko-
nasional merupakan daerah yang paling lonial. Kota Magelang yang pada saat itu diperebutkan karena perkebunannya
sering dilewati oleh masyarakat umum  yang subur, menarik Belanda untuk membuat gudang beras di kota ini. Pengairan
saat ingin ke Kota Yogyakarta maupun  dilakukan dengan membuat sebuah irigasi yang berpusat dari Sungai Progo, di-
Kota Semarang. Jalan tersebut akan alirkan ke irigasi buatan salah satunya irigasi yang berada di JI. Ahmad Yani, Po-
terhubung dengan JI. Jend. Ahmad trobangsan. Aliran irigasi tersebut akan berhenti pada Kali Manggis yang saat ini
Yani. Berdasarkan sejarah dari lansekap — mulai di tutup oleh Pemerintah kota Magelang.

Kota Magelang, JI. A Yani merupakan

JI. Ahmad Yani Kota Magelang
Oleh: Octavanya, 2019
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PERNYATAAN
PERSOALAN PERANCANGAN

a. Peta Pemikiran

b. Rumusan Masalah

c. Tujuan dan Sasaran
d. Peta Permasalahan



PETA PEMIKIRAN

Merancang Artsand Cultural Center yang mewadahi kegiatan budaya seni, budaya kuliner, maupun kerajinan UMKM dengan
pendekatan Culture Versus Nature pada arsitektur regionalisme kritis serta adaptive-re use untuk memanfaatkan elemen
peninggalan Kota Magelang untuk menunjukan nilai simbolik kawasan sehingga isu kebijakan Pemerintah Kota Magelang dalam
mengembangkan smart economy dapat terwujud

Peta Pemikiran
Sumber: Penulis, 2020
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RUMUSAN MASALAH

Permasalahan Umum
Bagaimana merancang bangunan arts and cultural center yang mampu mewadahi kegiatan budaya dan seni masyarakat Kota
Magelang dengan pendekatan nature vs culture pada Arsitektur Regionalisme?

Permasalahan Khusus
1. Bagaimana merancang bangunan arts and cultural center dengan pendekatan nature vs culture pada Arsitektur Region-
alisme untuk menunjukan nilai simbolik kawasan dengan mengubah fungsi bangunan dengan pendekatan adaptive
re-use?
2. Bagaimana merancang bangunan arts and cultural center dengan pendekatan nature vs culture pada arsitektur region-
alisme dalam bentuk:
a. Bagaimana memanfaatkan kondisi geografis pada lokasi perancangan pada bangunan?
b. Bagaimana memanfaatkan kondisi iklim pada lokasi perancangan pada bangunan?

TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan Umum
Merancang bangunan arts and cultural center yang mampu mewadahi kegiatan budaya dan seni masyarakat Kota Magelang
dengan pendekatan nature vs culture pada Arsitektur Regionalisme

Tujuan Khusus
1. Merancang bangunan arts and cultural center dengan pendekatan nature vs culture pada Arsitektur Regionalisme
untuk menunjukan nilai simbolik kawasan dengan mengubah fungsi bangunan dengan pendekatan adaptive re-use
2. Merancang bangunan arts and cultural center dengan pendekatan arsitektur regionalisme dalam bentuk:
a. Memanfaatkan kondisi geografis pada lokasi perancangan pada bangunan?
b. Memanfaatkan kondisi iklim pada lokasi perancangan pada bangunan?

Sasaran
1. Mampu merancang bangunan arts and cultural center dengan pendekatan nature vs culture pada Arsitektur Regional-
isme

2. Mampu merancang bangunan arts and cultural center dengan pendekatan nature vs culture pada Arsitektur Region-
alisme untuk menunjukan nilai simbolik kawasan dengan mengubah fungsi bangunan dengan pendekatan adaptive
re-use

3. Mampu merancang arts and cultural center dengan metode pendekatan regionalisme sebagai identitas lokal yang
dileburkan dengan arsitektur modern untuk menarik para wisatawan dalm bentuk:

a.Mampu memanfaatkan kondisi geografis pada lokasi perancangan pada bangunan
b.Mampu memanfaatkan kondisi iklim pada lokasi perancangan pada bangunan

38 Kota Magelang. Arts and Cultural Center



PETA PERMASALAHAN

Peta Permasalahan
Sumber: Penulis, 2020
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METODE PENGUMPULAN DATA
Terdapat 2 macam metode dalam merancang untuk mengumpulkan informasi maupun data yang berkaitan dengan perma-
salahan yang nanti akan dianalisa yaitu metode primer dan metode sekunder.

A. Metode Pengumpulan Data Primer
Metode pengumpulan data primer adalah metode yang memperoleh data secara langsung dari sumber dengan
cara observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan mengamati lokasi perancangan dan kondisinya dari
segi fasilitas maupun samart economy yang akan dikembangkan. Sedangkan pengumpulan data dengan wawan-
cara dilakakukan dengan masyarakat sekitar untuk memperoleh data apa saja yang dibutuhkan masyarakat setem-
pat. Data lainnya mengenai kondisi kawasan telah dilakukan pada Studio Perancangan Arsitektur 7.

B. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Metode pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara tidak langsung dari sumbernya. Sehingga, data yang
didapatkan berasal dari buku, jurnal, dan studi literatur.

METODE PENDEKATAN RANCANGAN
Pendekatan perancangan sebagai dasar dalam merancang bangunan dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi
literatur vaitu:
1. Kebutuhan ruang yang dibutuhkan dalam arts and cultural center
2. Kebutuhan infrasturktur dan fasilitas penunjang lainnya pada arts and cultural center
3. Penerapan Arsitektur Regionalisme pada arts and cultural center yang dapat menarik wisatawan dan dapat mengem-
bangkan ilmu pengetahuan tentang budaya dalam kerangka pengembangan cultural landscape

METODE ANALISIS DATA
Metode analisis data dalam perancangan arts and cultural center dilakukan dengan dua cara yaitu metode analisis makro dan
metode analisis mikro.

A. Analisis Makro
Analisis makro dilakukan pada Kawasan Potrobangsan yang sudah mulai dilakukan pada Studio Perancangan Arsi-
tektur /. Analisis kawasan teridiri dari kondisi dan permasalahan yang ada saat ini. Analisis makro dilakukan juga
untuk mengamati kebutuhan apa saja yang harus terpenuhi didalam arts and cultural center.

B. Analisis Mikro
Analisis mikro dilakukan dengan cara menganalisa tipologi bangunan arts and cultural center dari segi standar per-
ancangan, layout bangunan, kebutuhan ruang, bentuk layout, serta infrastrktur bangunan yang akan akan menjadi
sebuah solusi permasalahan yang akan muncul pada saat merancang arts and cultural center.

METODE UJI DESAIN

Metode uji desain dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil perancangan apakah hasil perancangan tersebut menurut
masyarakat Kota Magelang telah menjadi solusi atas permasalalahan dan isu arsitektural maupun isu non arsitektural yang
ada serta bangunan tersebut telah sesuai dengan konsep yang diajukan. Metode uji desain dapat dilakukan dengan cara
mewawancarai masyarakat setempat terhadap hasil perancangan arts and cultural center.
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KERANGKA
PERPIKIR



Kerangka Berpikir
Sumber: Penulis, 2020
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DESIGN
HYPOTHESIS

a. Gambaran Awal Rancangan Massa
b. Gambaran Awal Rancangan Tapak



Gambaran awal rancangan yang dilakukan penulis dengan penekanan tema culture versus nature dapat dilakukan pada
lokasi perancangan. Nilai culture (budaya) dapat diwujudkan dalam bentuk bangunan tua yang nantinya akan di adaptive re-
use. Selain itu, nilai budayaya juga dapat dibentuk dari material untuk selubung atau bentuk transformasi dari atap arsitektur
kolonial bangunan KA.

Nature pada gambaran awal perancangan dapat dilakukan dengan menambahkan bukaan atau ventilasi untuk me-
manfaatkan penghawaan dan pencahayaan alami, memanfaatkan panorama / gunung sebagai view dari lokasi perancangan,
serta vegetasi untuk mengatur aliran air.

Culture

MNature

Nature

akan untuk penghawsaan alar i SErt
jan merupakan aliran air dar Kall '-":.=:|.'_'-_'.:' Yang
a2/ lokasi perancangan

b ALIRET ALY el

MNature

Desain Hipotesis
Sumber: Penulis, 2020
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Gambaran Awal Perancangan Tapak
Sumber: Penulis, 2020
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KEASLIAN
PENULISAN



Pada tugas akhir pertama dengan judul Perancangan Pusat Budaya Sum-
bawa dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme Kritis ditujukan untuk melestari-
kan dan mengembangkan kebudayaan Sumbawa yang saat ini sudah mulai terancam
punah. Persamaan dengan Tugas Akhir penulis adalah Pusat Budaya ini dirancangkan
tidak hanya sebagai wadah untuk menampilkan kesenian daerah, sekaligus menjadi
pusat wisata dan budaya yang akan mengedukasi dan menjadi tempat rekreasi mau-
pun konservasi masyarakat sekitar. Konservasi dilakukan dengan cara melestarikan
barang-barang bersejarah yang berada pada Sumbawa.

Persamaan tugas akhir ini dengan tugas akhir penulis adalah menggunakan
pendekatan arsitekturregionalisme. Tujuan menggunakan pendekatan iniadalah un-
tuk menunjukanidentitas daerah Sumbawa yang disesuaikan dengan gaya arsitektur
masa kinisehingga, masyarakat akan tertarik untuk mengunjungi dan lebih mencintai
daerah Sumbawa.

Tugas akhir kedua dengan judul Pusat Kesenian Ludruk di Surabaya adalah
suatu tempat untuk menunjukan nilai keindahan dari kesenian Ludruk. Persamaan
dengan Tugas Akhir penulis adalah pusat kesenian dirancang sebagai wadah un-
tuk melakukan pagelaran Ludruk serta mengembangkan bakat dari para seniman
dan masyarakat sekitar yang tertarik dengan kesenian Ludruk. Tampilan dari ba-
ngunan yang akan dirancang untuk Pusat Kesenian Ludruk merupakan bangunan
kolonial yang menyesuaikan dengan nilai filosofis dari kesenian ludruk maupun
kondisi site yang rata-rata bangunannya merupakan bangunan kolonial.

Perancangan Pusat Kesenian Ludruk juga tidak menu=inggalkan unsur tra-
disional dengan tujuan untuk mengembalikan fungsi sebagai fasilitas umum yang
lebih mendominasi ke arah budaya.

Perbedaan dengan tugas akhir penulis adalah, pada Pusat Kesenian Ludruk
hanya mewadahi performance dari kesenian ludruk, dan tidak menambahkan
fungsi bangunan lainnya.
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Tugas akhir ketiga dengan judul Galeri Seni dan Budaya di Kota Surakarta
dirancang dikarenakan beberapa permasalahan seperti tidak ada wadah untuk
melestarikan benda kebudayaan Surakarta, tidak ada wadah untuk aktifitas seni
dan budaya khususnya pameran, serta untuk mengedukasi warga Surakarta se-
cara menarik.

Persamaan tugas akhir Galeri Seni dan Budaya di Kota Sura-
karta dengan tugas akhir penulis adalah untuk memfasilitasi kegiatan
seni dan budaya yang sampai pada saat itu masih kekurangan tempat.

Sedangkan perbedaannya adalah, fungsi bangunan yang sekaligus sebagai
wadah untuk melakukan kegiatan pameran seni dan budaya. Perbedaan yang
kedua adalah peendekatan rancangan Galeri Seni dan Budaya di Kota Surakarta
dengan penekanan desain arsitektur hijau. Pendekatan tersebut ditujukan untuk
meminimalisir pengaruh membahayakan bagi kesehatan manusia dan lingkungan
akibat dampak dari pemanasan global.

Tugas akhir keempat oleh Wanda Yuniarti dengan judul Pusat Seni dan Bu-
daya di Bojonegoro memiliki persamaan dalam permasalahan vyaitu, dikarenakan
daerah Bonjonegoro masih membutuhkan fasilitas untuk para seniman dan bu-
dayawan berkreasi. Selain itu, Pusat Seni dan Budaya di Bojonegoro dirancang
sebagai wadah seni dan budaya yang bersifat edukatif, informatif, serta krearif.
Sehingga, Pusat Seni dan Budaya di Bojonegoro dapat menarik para wisawawan
lokal maupun wisatawan mancanegara. Perancangan ini juga berdasarkan aktual-
itas daerah setempat pada Peraturan Bupati Bojonegoro Nomor 4 Tahun 2016
menyatakan bahwa perlu adanya pembangunan gedung/taman seni, museum,
sanggar, dan bangunan kebudayaan

Perbedaan dari tugas akhir penulis dngan tugas akhir pada Pusat Seni dan
Budaya di Bojonegoro aja penekanan dalam merancang yang menggunakan arsi-
tektur modern.
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Perancangan Gedung Pusat Kesenian dan Kebudayaan Kabupaten Sleman
dengan Pendekatan Analogi Gunung Wayangan merupakan tugas akhir kelima
yang memiliki persamaan dengan tugas akhir penulis vaitu, kebutuhan Gedung
Pusat Kesenian dan Kebudayaan yang berada di Kabupaten Sleman untuk men-
gapresiasi seni budaya baik tradisional dan modern, secara mikro maupun makro.

Perbedaannya adalah bahwa di Kabupaten Sleman sudah memiliki gedung
kesenian tetapi sudah dianggap tidak layak untuk mewadahi aktifitas sei budaya
di Kabupaten Sleman. Selain itu, terdapat fungsi bangunan yaitu sebagai jendela
budaya dengan pendekatan gunungan wayang. Pendekatan ini dianggap sebagai
wujud untuk menggambarkan watak dari masyarakat Jawa dan Sleman. Gunungan
dianggap sebagai pintu masuk sehingga Gedung Pusat Kesenian dan Kebudayaan
di Kabupaten Sleman diupayakan menjadi sebuah gerbang masuk masyarakay
untuk mengetahui kebudayaan Kabupaten Sleman.
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PENELUSURAN PERSOALAN PERANCANGAN DAN

PEMECAHANNYA
-

KAJIAN KONTEKS LOKASI,SITE, DAN ARSITEKTUR
Kawasan Kota Magelang

Kawasan Potrobangsan

Peta Zonasi Potrobangsan

Peta Aksesibilias Potrobangsan

Tipologi Bangunan Potrobangsan

Morfologi Potrobangsan

Kepemilikan Lahan di Potrobangsan

Peraturan Kawasan Potrobangsan

Lokasi Site Perancangan pada Sub-Zona Entrance
Lokasi Site Perancangan PT.KAI

Batasan Makro, Meso, dan Mikro Perancangan

Visi Misi PT.KAI dalam Mengembangkan Lahan Pengusahaan Aset
Morfologi Lokasi Site Perancangan

Bangunan Tua pada Lokasi Site Perancangan PT.KA
Analisis SWOT pada Lokasi Perancangan

Analisis Data Pengguna pada Lokasi Perancangan

KAJIAN TEMA PERANCANGAN
Arsitektur Regionalisme

Culture Versus Nature dalam Desain Arsitektur
Adaptive Re-Use dalam Upaya Mempertahankan Bangunan Tua
Bersejarah
Keterkaitan Culture Versus Nature terhadap Adaptive Re-Use
Arts and Cultural Center
Kebutuhan Arts and Cultural Center pada Potrobangsan
Kebutuhan Arts and Cultural Center pada Potrobangsan dengan Pendeka-
tan Culture Versus Nature dan Adaptive Re-Use dalam Kerangka Pengem-
bangan Smart Economy sebagai Kebijakan Pemerintah Kota Magelang
PRESEDEN
ANALISIS DAN RESPON KONDISI SITE PERANCANGAN
Kondisi Iklim dan Geografis
Respon Iklim dan Geografis

KONSEP TAPAK KAWASAN A
Konsep Fungsi Zonasi Vertikal pada Tapak

Konsep Fungsi Zonasi Horizontal pada Tapak

Konsep Culture Versus Nature pada Tapak

Kesimpulan dari Konsep Fungsi Zonasi terhadap Perancangan Bangunan
Konsep Zonasi dan Hubungan Ruang Berdasarkan Zonasi Tapak

KONSEP GUBAHAN MASSA
Konsep Gubahan Massa secara Kesatuan

Konsep Setiap Gubahan Massa dalam Merespon Culture Versus Nature

KONSEP SELUBUNG BANGUNAN
Alternatif 1 Konsep Selubung Bangunan terhadap Culture Versus Nature
Alternatif 2 Konsep Selubung Bangunan terhadap Culture Versus Nature

KONSEP UTILITAS
Air Bersih
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; NS 4 4| ?‘ terkecil di Jawa Tengah dengan lokasi yang
E ‘*‘;:._!__ : KL o strategis, karena dilewati oleh jalur nasion-
:l Magsiang N/ \ ;;’;" al menuju ke kota Semarang, Yogyakarta,
e suwonasn (N ¢ 7 T dan Purworejo. Selain itu, Kota Magelang
. ' S memiliki banyak potensi budaya dan seni

yang saat ini mulai dikembangkan oleh Pe-
merintah Kota Magelang.

Kota Magelang sebagai kota ke-
cil tetapi memiliki daya saing yang tinggi
dibanding kota besar lain di Jawa Tengah,
memiliki luas wilayah 1.812 Ha dan secara
administratif terbagi atas 3 kecamatan
yaitu Kecamatan Magelang Utara, Keca-
matan Magelang Tengah dan Kecamatan
Magelang Selata dan terbagi lagi men-
jadi 17/ kelurahan vyang rata-ratanya luas
wilayahnya tidak lebih dari 2 km?.

Lokasi yang dipilih dalam meran-
cang adalah Kawasan Potrobangsan di Ke-
camatan Magelang Utara. Hal ini dikare-
nakan lokasinya yang startegis dilewati
3 ; oleh jalur nasional dan merupakan gerbang
i - v, uesroroun masuk menuju Kota Magelang setelah
i melewati jalan alternatif. Selain itu, ka-

wasan Potrobangsan memiliki elemen-ele-
men bersejarah yang dapat dikembangkan
dan diketahui oleh masyarakat nasional
Peta Kota Magelang

Sumber: http:/www.magelangkota.go.id/ maupun internasiona .
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KAWASAN
POTROBANGSAN

FELLIRAHAN KRAMAT SELATAN

BELURAHAK KEDURGEARI

Peta RTRW Potrobangsan
Sumber: http:/www.magelangkota.go.id/

Kelurahan Potrobangsan mer-
upakan salah satu kelurahan yang ada
di Kecamatan Magelang Utara dengan
luasan kurang lebih 135 hektar. Kel-
uarahan ini memiliki visi dan misi. Visi
dari kelurahan Potrobangsan yaitu
“Terwujudnya Penyelenggaraan Pe-
merintahan yang Profesional Menuju

Masyarakat yang Lebih Maju dan
Sejahtera”.
Visi dan Misi dari Kawasan Potrobang-
san adalah sebagai berikut:

1. Profesional

2. Maju

3. Sejahtera
Setiap visi dan misi diatas memiliki
makna. Profesional mempunyai pen-
gertian menguasai tentang seluk beluk
tugas pokoknya dengan baik, memiliki
integritas tinggi, senantiasa.bersikap
obyektif.

Visi misi kedua adalah maju.

Maju dalam hal ini mempunyai pen-
gertian mempunyai kondisi yang lebih
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modern baik dari pemikiran, dan per-
buatan masyarakatnya maupun dari
kondisi sarana prasarana kelurahan

Visi misi yang ketiga adalah se-
jahtera. Sejahtera memiliki pengertian
kondisi tercukupinya kebutuhan manu-
sia meliputi pangan, papan, sandang,
kesehatan, pendidikan dan lapangan
kerja yang selanjutnya mengarah pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat
yang layak dan bermartabat.

Sesuai dengan visi dan misi
Kelurahan Potrobangsan ini, penu-
lis akan meningkatkan kesejahrteraan
kualitas hidup masyarakat dengan me-
manfaatkan sumber daya alam dan bu-
daya dengan cara merancang arts and
cultural center di salah satu kawasan di
Potrobangsan.

Lokasi  Potrobangsan  vyang
strategis yaitu berada di gerbang kota
Magelang, menarik perhatian penulis
untuk memilih di kawasan ini. Tidak ha-
nya strategis, Kelurahan Potrobangsan
juga memiliki nilai sejarah pada setiap
nama daerah didalamnya seperti ke-
bon polo dan kebon kemiri, yang mer-
upakan hasil perkebunan jaman dahu-
lu. Selain itu, Kawasan Potrobangsan
juga merupakan kawasan yang dilewati
oleh irigasi kota buatan Belanda serta
memiliki elemen-elemen  bersejarah
seperti stasiun kereta api yang saat ini
sudah dialih fungsikan oleh Pemerin-
tah Kota Magelang. Jalan Ahmad Yani
pada Kwasan Potrobangsan juga mer-
upakan jalan utama pembentuk Kota
Magelang.

Darinilai sejarah dan lokasi yang
strategis pada Kawasan Potrobangsan,
menarik penulis untuk merancang arts
and cultural center di kawasan ini.



Peta Zonasi Potrobangsan
Sumber: Octavanya, 2019

PETA ZONASI POTROBANGSAN

Pada Kawasan Potrobangsan,
sesuai dengan hasil perancangan pada
Studio Perancangan arsitektur 7/, telah
dibagi menjadi 6 zonasi, vaitu: zona
perdagangan dan jasa; zona fasilitas
sosial; zona perumahan; zona green
area;zona fasilitas umum; dan zona
pertahanan negara.

Pada kawasan bagian zona per-
dagangan dan jasa diletakkan dekat
dengan daerah fasilitas umum maupun
fasilitas sosial. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan keramaian pada bidang
perdagangan dan jasa. Selain itu, pe-
letakan zona perdagangan dan jasa
juga memperhatikan jalan utama yang

sering dilewati oleh masyarakat, yaitu
jalan provinsi.

Pada zona fasilitas sosial, zona
yang diperuntukan untuk lebih ke so-
sialiasi antar masyarakat. Peletakan
zona fasilitas sosial juga berdasarkan
analisis pada STUPA 7/, yaitu lokasi jauh
dari kebisingan maupun pencemaran.

Selanjutnya, kawasan bagian
zona perumahan ditata menyesuiakn
jarak dengan sempadan, sedangkan
untuk hunian vertikal merupakan huni-
an yang dikhususkan bagi masyarakat
yang lahannya akan dijadikan kawasan
sub-zona khusus.

Pada zona green area, Pele-

takan area hijau berdasarkan lahan
memang tidak memiliki sertifikat, dan
lahan yang memang milik pemerintah
Kota Magelang.

Zona berikutnya adalah dengan
peletakan fasilitas umum salah satunya
untuk mewujudkan variabel smart liv-
ing agar kawasan Potrobangsanmenija-
di kawasan smart city dapat terwujud.

Terakhir, merupakan zona per-
tahanan negara merupakan zona ek-
sisting vang sudah dibentuk oleh Pe-
merintah  Kota Magelang. Sehingga
dalam perancangan, zona pertahanan
negara merupakan wilayah yang tidak
dirancang sepenuhnya.
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PETA AKSESIBILITAS POTROBANGSAN

Gambar disamping merupakan
Peta Fisik Aksesibilitas pada Kawasan
Potrobangsan. Peta tersebut merupa-
kan hasil perancangan dari Studio Per-
agncangan Arsitektur / yang telah dis-
esuaikan dengan permasalahan pada
Kawasan Potrobangsan. Perubahan
juga terjadi pada lorong-lorong jalan
vang telah diseuaikan dengan standar
SNI.

Lokasi site perancangan terletak
pada status nasional vaitu pada Jalan
Urip Sumoharjo dan Jalan Ahmad Yani
yang merupakan salah satu jalan pem-
bentuk Kota Magelang. Jalan Urip Su-
moharjo merupakan jalan dengan jalur
dua arah dari Semarang maupun Yog-
yakarta. Sehingga, banyak masyarakat
dari luar kota yang melewati jalan ini.
Banyaknya masyarakat luar kota yang
melewati jalur ini, akan menyebab-
kan masyarakat mengetahui bangunan
perancangan Arts and Cultural Center.

Pada lorong jalan sendiri pe-
rubahan terjadi diseluruh status jalan
di Kawasan Potrobangsan. Pada Jalan
Nasional, terdapat pelebaran jalan dan
penyesuaian lebar trotar. Hal ini dikare-
nakan parkir yang sulit di area ini seh-
ingga dibutuhkan kantong parkir yang
tidak menganggu pengguna jalan lain-
nya. Dikarenakan Jalan Nasional juga
merupakan jalur yang sering dilewati
oleh masyarakat dari luar kota, maka
lebar jalur harus diperhatikan karena ti-
dak hanya mewadahi golongan kenda-
ran |, teatpijuga golongan kendaraan Il
golongan kendaraan I, golongan kend-
araan IV, hingga golongan kendaraan V.
Pada jalur ini, hanya terdapat banyak
pedagang mebel maupun pedagang

Peta Aksesibilitas Potrobangsan
Sumber: Octavanya,2019

onderdil motor.

Pada Jalan Provinsi, perubah-
an terdapat pada trotoar yang sering
terdapat tiang listrik mapun tumbuhan
sehingga menganggu jalan an trotar.
Aktivitas pada jalan provinsi biasanya
adalah perdagangan dan jasa seperti
bimbingan belajar, rumah makan, mau-
pun warung-warung kecil.

Pada jalan kolektor sungai mau-
pun jalan kolektor, jalan diperluas dise-
usaikan dengan SNI. Fungsi bangunan
disekitar jalan kolektor sungai maupun
jalan kolektor adalah pemukiman dan
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terdapat universitas negeri di Kota
Magelang.

Sedangkan pada jalan arteri
sekunder dilakukan pelebaran sesuai
dengan SNI dan pemberian trotar un-
tuk para pejalan kaki. Disekitar jalan ar-
teri adalah pemukiman warga.

Yang terakhir adalah jalur lokal
atau lingkungan vyang menyesuaikan
dengan SNI. Hal ini dikarenakan leb-
ar jalur yang sangat sempit sehingga
menyusahkan warga setempat. Pada
sekitar jalan lokal lebih dufungsikan
warga sebagai pemukiman.



Jalan Nasional

Jalan Provinsi
Sumber: Octavanya,2019

Sumber: Octavanya,2019

P I |

Jalan Kolektor
Sumber: Octavanya,2019

Jalan Kolektor Sungai

Jalan Arteri Sekunder
Sumber: Octavanya,?019

Jalan Lokal
Sumber: Octavanya,2019; Google Maps 2020

Sumber: Octavanya,2019
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TIPOLOGI BANGUNAN KAWASAN POTROBANGSAN

Tipologi Bangunan Potrobangsan
Sumber: Penulis, 2019
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1. wasan Kebonpolo . o
Sumber: Penulis, 2019 Sumber: Penulis, 2019 Sumber: Penulis, 2019

oy =

2. Kawasan Menowo 5.unan dinas
Sumber: Penulis, 2019 Sumber: Penulis, 2019

9. Daerah pemukiman
Sumber: Penulis, 2019 Sumber: Penulis, 2019 Sumber: Penulis, 2019

6. Bangunan Perdagangan dan Jasa

3. Kawasan Menowo

Pada daerah Kawasan Potrobangsan, tipologi bangunan yang sering ditemukan adalah tipologi bangunan dengan
atap pelana dan beberapa menggunakan atap dak. Perbedaan hanya terdapat pada daerah Universitas Tidar Magelang yang
menggunakan atap dengan tipologi jawa seperti Joglo.
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MORFOLOGI POTROBANGSAN

e

TAHUN 2018-2019

-

TAHUN 2003-2006 TAHUN 2016-2018

TAHUN 2019

Kawasan Potrobangsan sudah Kawasan Potrobangsan pada Kawasan Potrobangsan pada Kawasan Potrobangsan pada
sedikit mulai berkembang tahun 20146-2018 tidak terlihat tahun 2018-2012 tidak banyak tahun 2019 juga masih tetap
dengan pemukiman. Tetapi di perubahan yang cukup banyak berubah dari tahun sebelumnya. sama dengan tahun 2018. Tidak
tahun 2003, masih terlihat dari area hijau maupun Area pemukiman dan area hijau banyak perubahan di tahun 2019
banyak area hijau yang belum pemukiman. Yang terlihat masih cenderung tetap sama mulai dari pemukiman, area hijau
dikembangkan oleh masyarakat  hanyalah terdapat pemerataan dengan tahun sebelumnya. dan infrastruktur jalan.

setempat. lahan (pada titik lingkaran Infrastruktur jalan juga tidak

orange). Untuk infrastruktur jalan  berubah dari mulai tahun 2012,
juga tidak terlihat perubahan yang Pola kawasan pun masih tetap
signifikan SaMma.

e I ’4—‘
\ T o .
3! —J

TAHUN 2008-2012 TAHUN 2012-2014 TAHUN 2014-2016
Kawasan Potrobangsan pada Kawasan Potrabangsan sudah Pada tahun ini, terlihat area hijau
tahun 2004 tidak begitu banyak mulai berkembang dengan penuh  di kawasan Potrobangsan mulai
perubahan didalam pemukiman. Pada tahun 2012, dikembangkan. Pada lingkaran
perkembangan pemukiman masih terlihat banyak area hijau orange, di tahun 2012 masih

yang belum dikembangkan cleh berupa lahan kosong. Pada tahun
masyarakat setempat. Tipologi 2014-2014, sudah mulai
bangunan pada tahun 2012-2014  berkembang menjadi bangunan
terlihat masih bangunan rumah industrial. Pada infrastruktur jalan
tinggal, dan untuk bangunan tidak terlihat perubahan secara
industrial masih belum terlihat signifikan dari tahun 2012.

Morfologi Potrobangsan
Sumber: Penulis, 2019

Berdasarkan morfologi diatas, perubahan terlihat pada pemukiman,industri, maupun perdagangan dan jasa. Perkem-
bangan bangunan juga masih mengikuti sejarah lansekap Kota Magelang dan tidak ada yang menyimpang. Hal ini terlihat
dari infrastruktur jalan yang tidak berubah secara signifikan.
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KEPEMILIKAN LAHAN
KAWASAN POTROBANGSAN

Jenis kepemilikan lahan pada
Kawasan Potrobangsan dibagi menjadi
dua: 1. Tanah Hak Milik

2. Tanah Hak Pakai
Tanah hak milik berarti hak turun-
menurun, terkuat dan terpenuh yang
dapat dipunyai orang atas tanah
(UUPA No.5 Tahun 1960 Pasal 20 ayat
1). Sedangkan, tanah hak pakai yaitu
hak untuk menggunakan dan/atau me-
mungut hasil dari tanah yang dikuasai
langsung oleh Negara atau tanah mi-
lik orang lain (UUPA Pasal 41 ayat 1).

Peta Bidang Tanah Potrobangsan
Sumber: https:/www.atrbpn.go.id/

Hak Pakai hanya bisa diberikan kepada
Warga Negara Indonesia (WNI), orang
asing yang berkedudukan di Indonesia,
badan hukum yang didirikan menurut
hukum Indonesia dan berkedudukan
di Indonesia, serta badan hukum asing
yang mempunyai perwakilan di Indo-
nesia (UUPA Pasal 42).

Lokasi rencana perancangan
yang akan penulis gunakan vyaitu pada
daerah tanah hak pakai. Hal ini dikare-
nakan penulis  mempertimbangkan
hak pakai yang merupakan bagian dari

[ Tanah Hak Milik

B Tanah Hak Pakai
B Lokasi Site Perancangar

tanah milik negara (PT.KAI), sehingga
orang lain termasuk penulis mendapa-
tkan hak untuk merancang bangu-
nan arts and cultural center ada lokasi
tersebut. Tanah hak milik merupakan
kepemilikan dari seseorang atau suatu
pihak sehingga penulis tidak memiliki
hak untuk merancang bangunan arts
and cultural center di lokasi dengan sta-
tus tanah hak milik.
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PERATURAN
BANGUNAN
KAWASAN
POTROBANGSAN

Pada Peraturan bangunan, sesuai

dengan Urban Guideline Design yang tel-
ah dirancang pada Studio Perancangan
Arsitektur /. UGDL tersebut merupa-
kan tanggapan untuk Peraturan Daerah
Kota Magelang Nomor 4 Tahun 2012
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Magelang Tahun 2011-2031 den-
gan tujuan mengembangkan kawasan
Potrobangsan sesuai dengan visi dan
misi Pemerintah Kota Magelang untuk
mengembangkan kawasan Potrobangsan
menjadi kawasan konservasi dan smart
city. (Octavanya, 2019)

o4
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Urban Guideline Design
Sumber: Octavanya, 2019



Selain itu, pada Peraturan Daer-
ah Kota Magelang Nomor 4 Tahun
2012 Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Magelang Tahun 2011-
203, Pemerintah Kota Magelang juga
mengatur tentang budaya dengan tu-
juan untuk melestarikan dan mening-
katkan sosial dan budaya Daerah se-
bagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d meliputi:

a.

Menetapkan kawasan strat-
egis Daerah dengan fungsi
pelestarian warisan budaya
berupa kawasan konservasi
warisan budava;

.Mengkoordinasikan pena-

taan dan ikut memelihara
kawasan strategis dengan
fungsi pelestarian warisan
budaya sesuai kewenangan
Pemerintah Daerah berupa
kawasan konservasi wari-
san budaya;

. Mengembangkan kegiatan

budidaya secara selektif
dan melalui kajian teknis
zonasi di dalam dan di seki-
tar kawasan strategis sosial
dan budava;

Melestarikan keaslian fisik

serta bentuk-bentuk ban-
gunan yang ada di kawasan
strategis sosial dan budaya;

.Meningkatkan  kecintaan

masyarakat akan nilai bu-
daya yang mencerminkan
jati diri bangsa yang berbu-
di luhur; dan mengembang-
kan penerapan nilai budaya
bangsa dalam kehidupan
bermasyarakat.
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Lokasi Perancangan
Sub-zona Entrance Kawasan Potrobangsan

Sub Zona Entrance
Oleh:Octavanya, 2019
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Lokasi perancangan yang akan
dirancang berada di sub-zona entrance
khususnya pada zona transportasi.

Pada zona transportasi terdapat
cerita historis yang berkaitan dengan
cerita cultural landscape Kota Magelang
yang menyebabkan tanah subur.

Perkebunan yang subur den-
gan menghasilkan beras yang bagus,
meggerakkan Belanda untuk mem-
buat sarana transportasi Kereta Api
untuk mengangkut hasil dari perkebu-
nan tersebut. Stasiun Kereta api yang
berada di Kawasan Potrobangsan ini
juga dekat dengan lokasi dimana iri-
gasi tersebut dibuat. Menurut Utami
(2012), stasiun kereta api tersebut
merupakan salah satu elemen yang
dominan dalam perkembangan Kota
Magelang. Semakin berkembangnya
zaman, stasiun kereta api sudah tidak
beroperasi kembali. Sehingga, pemer-
intah mengembangkan stasiun kere-
ta api tersebut menjadi toko vyang
disewakan untuk masyarakat Kota
Magelang. Tetapi pada kenyataannya,
stasiun kereta api yang memiliki nilai
sejarah tersebut tidak begitu diminati
sehingga Pemerintah Kota Magelang
berdasarkan buku dari Dinas Penana-
man Modal dan Pelayan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) Kota Magelang mulai
ingin mengembangkan daerah terse-
but menjadi daerah komersil ataupun
wisata dagang.

Untuk jalur dari kereta api saat
ingin melewati Kota Magelang sudah
mulai dialihkan. Sehingga status dari
stasiun Kebon Polo sudah non-opera-
Si.

Menurut Anwar and Arisan-
di (2013), lintasan pada Yogyakar-
ta-Magelang-Temanggung sudah tidak

Stasiun Kereta Api Kota Magelang yang Sudah Tidak Berfungsi

Oleh:Penulis, 2020

beroperasi sejak tahun 1976 dikare-
nakan letusan gunung merapi. Sehing-
ga, untuk mencapai stasiun yang bera-
da di Magelang, tidak tersedia rel yang
masih dapat digunakan. Saat ini, rel
kereta api sudah beralih fungsi menjadi
rumah warga maupun jalan raya seh-
ingga sangat berbahaya jika rel akan
diaktifkan kembali.

Status lahan PT.KAI dengan to-
tal luas 16 hektar saat ini digunakan
sebagai terminal angkutan umum. PT.
KAl belum memanfaatkan kembali la-
han ini, sehingga pengelolaan lahan
diserahkan kepada Pemerintah Kota
Magelang.

Info DPMPTSP Magelang
Sumber: DPMPTSP Magelang
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Jalur Kereta Api

Peta Infrastruktur Kota Magelang Patok PT. KAl Baru
Oleh:Kemetrian Pekerjaan Umum, 2014 Sumber: Tribunnews Jateng

Menurut data dari peta infrastruktur kota Magelang tahun 2014, jalur kerta api akan
berada di tepi kota Magelang.

Beberapa patok baru juga sudah mulai dipasang di DJKA di Kecamatan Secang, tepatnya
kurang lebih 800 meter dari jalur kereta api lama. Lokasi tepatnya berada di sekitar perempatan
Secang, antara Jalan Raya Secang dan Jalan Alternatif Secang-Pucang, untuk reaktivasi Jalur KA
Yogyakarta-Magelang

Jalur tersebut akan dibangun untuk menghubungkan langsung ke daerah kawasan Bo-
robudur untuk mempermudah akses dan menunjang Kawasan Strategis Pariwisata Nasioanal

(KSPN) Borobudur.

Artikel ini telah tayang di Tribunjateng.com dengan judul Asyik! Jalur Kereta Api Yogyakarta-Magelang Segera Direaktivasi,
https:/jateng.tribunnews.com/2018/07/30/asyik-jalur-kereta-api-yogyakarta-magelang-segera-direaktivasi.

Editor: galih permadi
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BATASAN

MAKRO, MESO, DAN MIKRO

Batasan Wilayah Perencanaan dan Perancangan di Kawasan Potrobangsan Secara Makro

Kecamatan Magelang Utara merupakan sebuah kawasan yang hanya
memiliki satu tempat wisata saja yaitu Museum Jend. Soedirman. Secara adminis-
trasi wilayah Kecamatan Magelang Utara seluas 6.128 km?2 serta terletak antara
1100137 - 110013'39" Bujur Timur dan antara 7027'12"-7028'12" Lintang Se-
latan, dengan batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara  : Kecamatan Secang Kabupaten Magelang.
b.Sebelah Timur  : Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang.

c. Sebelah Selatan : Kecamatan Magelang Tengah.

d. Sebelah Barat  : Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang.

Batasan Wilayah Perencanaan dan Perancangan di Kawasan Potrobangsan Secara Meso

Kelurahan Potrobangsan merupakan kawasan yang berada pada lingkup
koordinasi Kecamatan Magelang Utara. Kelurahan Potrobangsan terdiri dari / RW
dan 64 RT dengan jumlah penduduk + 2.375 jiwa serta jumlah KK 2.551 (data
s/d Bulan Desember 2014) dan luas wilayah +135 Ha terletak dan berbatasan
langsung dengan:

a. Sebelah Utara  : Kelurahan Kramat Selatan

b.Sebelah Selatan : Kecamatan Magelang Tengah

c. Sebelah Barat  : Kabupaten Magelang

d.Sebelah Timur : Kelurahan Wates dan Kelurahan Kedungsari.

Batasan Wilayah Perencanaan dan Perancangan di Kawasan Potrobangsan Secara Mikro

_ Lokosi Site
Perancongon

Pada kelurahan Potrobangsan terdapat salah satu tanah hak pakai yang
saat ini telah diserahkan kepada Pemerintah Kota Magelang. Tanah tersebut
adalah tanah milik PT.KAI dengan lahan seluas 16 Ha. Lokasinya cukup strate-
gis yaitu berada di kawasan perdagangan dan jasa sesuai RTRW Kota Magelang
serta perada di antara simpang tiga pusat kota. Lahan ini berbatasan langsung
dengan:

a. Sebelah Utara  : Jalan Urip Sumoharjo

b.Sebelah Selatan : Lahan Gedung Prajurit Kodim 0/05 Magelang
c. Sebelah Barat  : Jalan Ambon

d. Sebelah Timur  : Jalan Ahmad Yani
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LOKASI SITE

PERANCANGAN PT.KA

Sub Zona Entrance Kota Magelang
Sumber: https:/www.inibaru.id/

Sub zona entrance, merupa-
kan salah satu bagian dari zona fasil-
itas umum. Pada sub zona ini, ter-
dapat salah satu lahan dengan status
kepemilikan tanah hak pakai, yang
berarti tanah ini adalah kepemilikan
suatu piha atau negara yang dapat di-
gunakan oleh Warga Negara Indone-

sia (WNI). Lahan tersebut merupakan
lahan milik PT.KAI dengan luas kurang
lebih 16 hektar. Saat ini, lahan PT KA|
digunakan sebagai terminal angkutan
umum sehingga sewaktu merancang
kawasan pada Studio Perancangan Ar-
sitektur 7, lahan ini dianggap sebagai
area transportasi umum.

Berdasarkan data terbaru yang
penulis dapatkan, kini lahan tersebut
sudah dialih fungsikan. Hal ini dikare-
nakan PT. KAl belum memanfaatkan-
nya, sehingga pengelolaannya diserah-
kan pada Pemerintah Kota Magelang.

Pemerintah  Kota Magelang
sendiri akhirnya sempat membangun
ruko-ruko kecil untuk disewakan. Ber-
dasarkan pengamatan penulis, ruko
tersebut sudah tidak berfungsi se-
bagaimana mestinya.

Sesuai dengan isu keinginan
Pemerintah Kota Magelang untuk
meningkatkan smart economy yang
ramah investasi, akhirnya Pemerintah
Kota Magelang mengarahkan lahan
tersebut untuk dikelola oleh swasta
yvang nantinya dapat dikembangkan
sesuai dengan model sewa dan kerja
smanya antara pihak swasta, PT.KAI
dan Pemerintah Kota Magelang.

Berdasarkan dari hasil analisis
oleh Pemerintah Kota Magelang, lo-
kasi tersebut sangat cocok digunakan
sebagai tempat wisata seperti wisata
kuliner khas Magelang.

Menurut penulis, tidak hanya
wisata kuliner yang nantinya dikem-
bangkan di lokasi ini, tetapi juga cerita
sejarah dan budaya Kota Magelang se-
hingga dengan lokasinya yang strategis
akan menarik masyarakat dalam mau-
pun luar kota dapat mengetahui tidak
hanya budaya kuliner, tetapi budaya
seni dan sejarah yang dimiliki oleh Kota
Magelang.
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VISI MISI PT. KAI

dalam Mengembangkan Lahan Pengusahaan Aset

PT.KAI atau PT Kereta Api In-
donesia, merupakan salah satu badan
usaha yang dimiliki olen Badan Usa-
ha Milik Negara (BUMN). PT Kereta
Api Indonesia  bertujuan untuk yang
menyediakan, mengatur, dan mengu-
rus jasa angkutan kereta api di Indone-
sia.

Saat ini, PT Kereta Api Indone-
sia, menyediakan 3 macam angkutan,
yaitu :

a. Angkutan Penumpang

b. Angkutan Barang

c. Non Angkutan
Pada angkutan penumpang, PT.KAI
sangat mementingkan ketepatan dan
keselamatan, serta pada angkuta ba-
rang PT. KAl akan mengangkut ba-
rang-barang seperti batu bara, peti ke-
mas, hingga semen.

Pada bagian non angkutan, PT.

KAI memaksimalkan lahan yang tidak
digunakan dengan cara mengoptimal-
isasi nilai tambah aset. Tidak hanya
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lahan, aset perusahaan lainnya sep-
erti bangunan dikomersialkan untuk
meningkatkan pendapatan  perusa-
haan. Bentuk-bentuk pengoptimalisasi
ast adalah dengan cara mengembang-
kan kawasan transit oriented devel-
opment (TOD) atau persewaan tanah
untuk hotel, kantor, rumah serta ban-
gunan perusahan PT KAl yang dapat
digunakan untuk toko, kantor, hingga
hotel (PT.KAI,L 2019).



LEGENDA:
BANGUMNAN EKSISTING STASIUN PT.KAI
RUMAH DINAS PT.KAI

B «aNTOR PT.RAI

B BANGUNAN RUKD SEWAAN
BANGUMNAN DILUAR SITE

B kALl MANGGIS

B DAERAH PERANCAMGAMN

Blokplan Eksisting Stasiun Kereta Api Magelang
Sumber: Penulis, 2020

Pada Stasiun Kereta Api di Kota
Magelang yang saat ini merupakan non
angkutan, memiliki status bangunan
yang lama maupun yang baru. Hal ini
sesuai dengan pernyatan Utami (2019)
tentang elemen bersejarah pemben-
tuk kota salah satunya adalah Stasiun
Kereta apa yang terdiri dari periode ba-
ngunan lama dan bangunan baru.

Bangunan kereta api dengan
periode lama adalah bangunan den-
gan blok berwarna kuning. Bangunan

peninggalan tersebut merupakan ban-
gunan yang dahulunya difungsikan se-
bagai gudang. Untuk bangunan kereta
apinya sendiri, sudah fidak ada dan
saat ini yang tersisa hanyalah gudang.
Sampai saat ini, bangunan tersebut
juga masih difungsikan sebagai gudang
oleh masyarakat sekitar.

Bangunan dengan status ba-
ngunan baru dengan blok berwarna
hitam, merupakan toko sewaan yang
telah dibangun oleh Pemerintah Kota

DATASITE
PERANCANGANGAN

Batasan Perancangan
Sumber: Penulis, 2020

Magelang. Kebanyakan masyarakat
menyewa tempat tersebut sebagai
toko logistik.

Bangunan eksisting yang saat
ini juga masih digunakan oleh PT KAI
adalah Kantor PT.KAI dan Rumah Di-
nas milik PT. KAI. Kantor tersebut di-
gunakan untuk mengawasi lahan yang
saat ini statusnya juga masih milik PT.
KAl yang statusnya saat ini dialihfung-
sikan dan diserahkan kepada Pemer-
intah Kota Magelang. Sedangkan be-
berapa rumah dinas, digunakan untuk
para pegawai PT.KAI tinggal yang saat
ini beberapa rumah masih digunakan.

Berdasarkan beberapa pertim-
bangan, batasan perancangan yang
dipilih penulis adalah site dengan lua-
san kurang lebih 15.000 sgm dengan
pertimbangan seperti kantor milik PT
KAl dan rumah dinas yang masih digu-
nakan.
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MORFOLOGI
LOKASI SITE
PERANCAN -
GANGAN

Terdapat beberapa perubahan
bangunan yang terjadi pada Stasiun
Kereta Api di Kota Magelang, khu-
susnya pada bangunannya. Beberapa
bangunan lama yang dulu digunakan
sebagai terminal stasiun sudah dihan-
curkan. Berdasarkan data yang penulis
dapatkan, kini yang tersisa pada Stasi-
un hanyalah 2 bangunan yang dulunya
difungsikan sebagai gudang oleh pe-
merintah maupun masyarakat.

Terjadinya bencana alam vaitu
gunung merapi meletus, menyebabkan
rel tidak dapat difungsikan kembali, se-
hingga Stasiun Kereta Api di Magelang
tidak dapat difungsikan kembali.

Bertahun-tahun tidak difung-
sikan dan berdasarkan dari narasumber
PT.KAI lahan ini tidak akan diaktifkan
kembali menjadi stasiun dikarenakan
rel yang sudah banyak tertutupi oleh
beton, jalan, hingga rumah tinggal.
Maka dari itu, PT.KAlI mengalihfung-
sikan lahan tersebut untuk meningkat-
kan nilai aset PT.KAI Indonesia.

Perubahan yang terjadi pada
tahun 1898 hingga 2019 yang terlihat
adalah penambahan bangunan baru
serta beberapa bangunan la yang tel-
ah hancur. Untuk style arsitektur vaitu
masih dengan style bangunan

Rekonstruksi Stasiun Magelang Tahun 1898
Sumber: llustrasi Penulis, 2020

AND!

Kondisi Stasiun Magelang Sekarang
Sumber: llustrasi Penulis, 2020
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REL KERETA AP

Stasiun Magelang tahun 1898
Sumber: Suara Merdeka, 2018

TAHUN 1898

Terdapat bangunan untuk jalur kere-
ta api berbentuk memanjang dengan
struktur rangka kayu membentuk atap
pelana bersusun tiga serta bangunan
sederhana beratap pelana sebagai
tempat untuk para penumpang.

Gudang peninggalan Stasiun
Sumber: Penulis, 2020

TAHUN 2020

Bangunan yang tersisa hanyalah ban-
gunan dengan fungsi gudang dengan
arsitektur sederhanya vaitu bangunan
yang memanjang menggunakan atap
pelana dengan konstruksi kuda-kuda.



1. BANGUNAN TUA - A

Bangunan tua A merupakan bangunan yang berfungsi sebagai gudang. Ar-
sitektur pada bangunan ini sederhana, yaitu dengan menggunakan atap pelana
dengan konstruksi kuda-kuda. Didalamnya terbagi menjadi 2 ruang yang saat ini
keduanya dimanfaat sebagai gudang.
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Tampak Samping Bangunan A
Sumber: Penulis, 2020

Bagian Utara Bangunan A
Sumber: Penulis, 2020

e

A

' Bagln Se/ta Baunn . n
Sumber: llustrasi Penulis, 2020
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Keaslian Keutuhan Bangunan A
Sumber: Penulis, 2020
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Yang dipertahankan

Pada bangunan eksisting A, terlihat pada
bangunan ini masih lebih terurus diband-
ingkan bangunan eksisting B. Tetapi dari
kesemuanya, elemen yang akan diper-
tahankan oleh penulis adalah struktur
bangunan yang masih terlihat seperti ba-
ngunan khas stasiun kereta api.
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2. BANGUNAN TUA - B

Bangunan eksisting B sama dengan bangunan eksisting A yaitu bangunan
yang dulunya difungsikan sebagai gudang. Bangunan ini juga menggunakan arsi-
tektur sederhana dengan atap pelana 2 tingkat dan konstruksi kuda-kuda. Bangu-
nan tersebut saat ini juga digunakan sebagai gudang oleh masyarakat setempat.

10000 ; Bagian Selatan Bangunan B
l Sumber: llustrasi Penulis, 2020

v

s
e

i

Bagian Selatan Bangunan B

.é. E g Sumber: llustrasi Penulis, 2020
/ E
t t
\/” ,-l Kondisi Tampak Sampmg Baﬂgunan B
e B  — i Sumber: llustrasi Penulis, 2020
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Keaslian Keutuhan Bangunan B
Sumber: Penulis, 2020
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ANALISIS SWOT
ARSITEKTUR DAN NON ARSITEKTURAL

LOKASI PERANCANGAN

» Lokasi site yang strategis « Masyarakat sekitar yang
karena berada di daerah masih belum memahami
entrance Kota Magelang kebudayaan dan seni di Kota

« Lokasi site merupakan salah Magelang

satu artefak peninggalan
Belanda yang memiliki nilai
historis

OWT

+ Mulai muncul bangunan yang
merupakan bangunan baru
yang tidak memperhatikan
nilai budaya Kota Magelang

Analisis SWOT
2020
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ANALISIS DATA PENGGUNA
PADA LOKASI PERANCANGAN

Aktivitas pada Kegiatan Seni dan Budaya

Kesenian dan budaya yang berada di Kota Magelang, seperti budaya kuliner, kesenian, serta kerajinan yang dibuat
oleh UMKM masyarakat Kota Magelang masih sering diabaikan oleh masyarakat Kota Magelang sendiri. Berdasarkan analisis
penulis, setiap seni dan budaya memiliki kegiatan masing-masing untuk mencapai aktivitas seni dan budaya tersebut. Dari

kegiatan tersebut, penulis menganalisa berapa kapasitas orang yang biasanya dibutuhkan untuk menampung setiap kegiatan
tersebut. Hal tersebut dapat bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Kegiatan Arts and Cultural Center
Sumber: Analisis Penulis, 2020
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Budaya Kuliner

Budaya kuliner khas Kota Magelang yang terdiri dari gethuk, kupat tahu, sego godhog, sop senerk , dan sego megono
memiliki karakteristik yang berbeda. Karakteristik berbeda dari jenis makanannya basah atau kering hingga cara pembuatann-
va. Dari setiap karakteristik tersebut, dapat ditentukan kebutuhan ruang apa saja agar kegiatan kuliner dapat berjalan dengan
nyaman. Jenis ruang tersebut didasarkan dengan karakteristik ruang dengan fungsi yang berbeda.

Karakteristik Kuliner Kota Magelang Kebutuhan Ruang Kuliner Kota Magelang
Sumber: Analisis Penulis, 2020 Sumber: Analisis Penulis, 2020

Kesenian

Setiap kuliner di Kota Magelang memiliki karakteristiknya masing-masing. Rata-rata, setiap kesenian memiliki karak-
teristik yang bising dan ramai. Karakteristik yang berbeda menyebabkan setiap kegiatan senin membutuhkan ruang dengan
setiap fungsi yang berbeda agar penggunan dapat merasa lebih nyaman. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Karakteristik Kesenian Kota Magelang Kebutuhan Ruang Kesenian Kota Magelang
Sumber: Analisis Penulis, 2020 Sumber: Analisis Penulis, 2020
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Usaha Menengah, Kecil, dan Mikro

Jenis-jenis UMKM yang berbeda juga memiliki karakteristik yang berbeda. Tetapi, dikarenakan UMKM hanya dilak-
sanakan diwaktu tertentu, menurut analisa penulis, ruang yang dibutuhkan dapat berupa ruang pameran bersifat tempo-
rary.

Karakteristik UMKM Kota Magelang Kebutuhan Ruang UMKM Kota Magelang
Sumber: Analisis Penulis, 2020 Sumber: Analisis Penulis, 2020
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AnaI|S|s Kebutuhan Ruang

j\ hasil analisa karakteristik dari berbaga

ngan persyarat

s kuliner, kese
an tiap ng \rw ka\\ amanan pengg

nian, h

Kapasitas dan Syarat Ruang

Sumber: Analis
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Analisis Alur Kegiatan Pengguna

Analisis Kegiatan Pelaku Kegiatan Kuliner
Sumber: Analisis Penulis, 2020

Analisis Kegiatan Pelaku Kegiatan Kesenian
Sumber: Analisis Penulis, 2020

Analisis Kegiatan Pelaku Kegiatan Pameran
Sumber: Analisis Penulis, 2020

Analisis Kegiatan Pengunjung
Sumber: Analisis Penulis, 2020

Analisis Kegiatan Pengelola
Sumber: Analisis Penulis, 2020
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KAJIAN TEMA
PERANCANGAN

a. Arsitektur Regionalisme

b. Culture Versus Nature dalam Desain Arsitektur

c. Adaptive Re-Use dalam Upaya Mempertahankan Bangunan Tua

d. Bersejarah

e. Keterkaitan Culture Versus Nature terhadap Adaptive Re-Use

f. Arts and Cultural Center

g. Kebutuhan Arts and Cultural Center pada Potrobangsan

h.Kebutuhan Arts and Cultural Center pada Potrobangsan dengan
Pendekatan Culture Versus Nature dan Adaptive Re-Use dalam
Kerangka Pengembangan Smart Economy sebagai Kebijakan Pemer-
intah Kota Magelang



- §

Arsitektur regionalisme mer-
upakan sebuah konsep bangunan
dengan menunjukan karakter lokalitas
suatu daerah untuk mengkritik arsi-
tektur modern. Kritikan ini ditujukan
dikarenakan bentuk arsitektur modern
yang bersifat universal. Munculnya
bentuk arsitektur regionalisme mem-
berikan harapan untuk dapat meran-
cang sebuah bangunan dengan nilai
vang lama dan baru (antara lokalitas dan
universal) sehingga bangunan terse-
but akan terlihat abadi (Ozkan,1985)

Awal mula konsep arsitektur
regionalisme muncul adalah ketika era
arsitektur modern dimana bangunan
banyak telah dirancang secara modern
yang terinsipirasi dari arsitektur Eropa
denganmemperlihatkan teknologimasa
kini. Konsep regionalisme pun muncul

dengan tujuan untuk mempertahank-
an identitas lokal dengan mengangkat
kembali unsur-unsur arsitektur lokal.
Hassan Al-Fathy merupakan salah
satu arsitek yang menggunakan kon-
sep regionalisme. Sekolah rancangan-
nya yang berada di Talkha, kota yang
berada di tepi Sungai Nil, dirancang
menggunakan pendekatan regional-
isme dengan memanfaatkan material
lokal, elemen arsitektur, serta sistem
konstruksi yang digunakan oleh mas-
yarakat sekitar. Hassan Al-Fathy meng-
gunakan arsitektur tersebut dengan
tujuan untuk mengangkat harkat
martabat manusia dengan cara men-
gapresiasi dan memberdayakan po-
tensi lokal yang ada (Kurniati, 2015).

Tokoh arsitektur regionalisme
selanjutnya adalah Kenneth Framp-

ton melalui bukunya yang berjudul
Critical Regionalism: Modern Archi-
tecture and Cultural Identity. Framp-
ton (2007) menyatakan bahwa unsur
lokalitas budaya maupun moderni-
tas dapat dapat menjadi sebuah ran-
cangan yang melebur menjadi satu.
Dalam merancang sebuah bangunan
lebih baik berpijak pada masa lalu
dengan mempertahankan unsur loka-
litas yang ada tetapi tidak melupakan
unsur modernitas yang ada. Unsur
modernitas dapat berupa perkem-
bangan teknologi, sains dan politik

Terdapat 6 poin tentang criti-
cal regionalism architecture menurut
Kenneth  Frampton pada bukun-
ya yang berjudul In Towards a Crit-
ical Regionalism: Six points for an
Architecture of Regionalism vaitu:
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a. Culture and Civilization

b. The rise and fall of the Avant-Garde

c. Critical Regionalism and World culture

d. The resistance of the Place Form

e. Culture Versus nature: Topography, Context, climate, light and Tectonic Form.
f. The Visual Versus the Tactile

Pemikiran Kenneth Frampton tentang Regionalisme Kritis
Sumber: Frampton, 1981
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Culture Versus Nature

dalam Desain Arsitektur

Culture versus Nature merupa-
kan salah satu bagian dari regionalisme
kritis yang sangat berbeda dengan ar-
sitektur modern. Culture versus nature
mengkritisi arsitektur modern dalam
membuat standarisasi sehingga ban-
gunan bersifat universal yang sekaligus
menghancurkan daerah atau lokasi
perancangan yang ingin dirancang. Hal
ini sangat berbanding terbalik dengan
konsep culture versus nature yang ingin
memiliki hubungan baik antara rancan-
gannya terhadapt lokasi perancangan.

Culture versus nature menerap-
kan bahwa dalam merancang sebaikn-
ya menerima apa adanya lokasi yang
dirancang. Hal ini dapat dilakukan den-
gan tanpa mengolah konteks site di da-
lam perancangan tersebut (Frampton,
1981).

Pada dasarnya, culture versus
nature merupakan konsep dari region-
alisme kritis yang sangat merespon nilai
geografis dalam suatu bangunan. Tidak
hanya nilai geografis, regionalisme kri-
tis khususnya natute versus culture
juga merespon terhadap budaya lokal
(kultuur lokal) dan iklimnya.

Frampton (1981) menganalisis
bahwa perlunya geografis dan budaya
akan menciptakan struktur arsitektur
yang mengaitkan budaya lokal dan
kualitas lanskap sehingga akan mem-
bentuk keseimbangan “tempat-bentuk”
antara lingkungan alam dan warisan
budaya yang mendefinisikan identi-
tas masyarakat. Dengan menciptakan
struktur arsitektur pada lingkungan
alami, kedua elemen tersebut harus
digabung satu sama lain untuk men-

capai sebuah konsep desain. Karakter-
istik geografis dan warisan budayalah
akan menentukan dalam aspek ekologi,
iklim, dan simbolik tempat.

Orozco (2007) didalam the-
sisnya, membandingkan prinsip dari
alam menurut Frampton dan Curtis.
Frampton mencari keseimbangan an-
tara penggunaan teknologi buatan un-
tuk meningkatkan kualitas kehidupan
di lingkungan buatan, dan mengga-
bungkan kondisi iklim regional setem-
pat dalam sebuah bangunan untuk
meningkatkan rasa tempat. Seperti
Frampton, Curtis juga mencari solusi
yang memadai untuk kondisi iklim ala-
mi suatu daerah.

Perbedaannya adalah bahwa,
sementara Frampton mencari keseim-
bangan antara buatan dan alami da-
lam regionalismenya yang kritis, Curtis
berpendapat bahwa prinsip-prinsip
bahasa mengatasi kondisi alam se-
bagai cara yang paling memadai untuk
menyelesaikan masalah iklim dan tidak
banyak bergantung pada solusi bua-
tan. Regionalisme yang otentik men-
cari respons yang lebih banyak tentang
kapasitas pemulihan antara manusia
dan budaya yang mendorong kem-
bali ke identitasnya. Berbeda dengan
Frampton yang menyeimbangkan an-
tara buatan dan alami, Curtis berfokus
pada keharmonisan antara manusia,
budaya, dan alam dengan merangkul
cara hidup masa lalu dan menghormati
lingkungan.

Sehingga, bagaimana alam dida-
lam regionalisme menurut Frampton
adalah bagaimana kedua tempat ting-

gal mengeksplorasi dan memanfaatkan
lingkungan alam untuk meningkatkan
koneksi ke tempat dan menyelesaikan
masalah lingkungan tertentu seperti
mempertimbangkan penggunaan ca-
haya alami dari rumah, ventilasi, dan
tumbuh-tumbuhan serta mengiden-
tifkasi komponen buatan yang ada
di dalam bangunan. Sedangkan Cur-
tis untuk adalah dengan metode tra-
disional dan prinsip-prinsip tradisional
yang berkontribusi untuk membangun
harmoni antara budaya lokal dan latar
belakang ekologisnya.

Berdasarkan kajian tersebut,
maka ciri-ciri bangunan Regionalisme
Kritis sebagai Culture Versus Nature
adalah:

a. Kondisi geografis menjadi
pertimbangan dalam desain

b. Lebih mementingkan solusi
desain dengan iklim/alam
sekitar

c. Dapat mengaitkan warisan
budaya untuk menciptakan
nilai simbolik dalam sebuah
bangunan

Tempat  bersejarah,  kondisi
geografis, serta iklim merupakan el-
emen-elemen yang penting dalam
menciptakan arsitektur regionalisme
kritis. Tempat bersejarah salah satunya
dapat dilakukan dengan mengadaptive
re-use bangunan yang ada sedangkan
iklim, topografi, maupun cahaya dapat
dimanfaatkan semaksimal  mungkin.
Pemikiran dan mendesain ataupun
merancang salah satunya dapat dilihat
pada diagram disamping.
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OBJECT IMPACT FACTORS RELATIONSHIP IMPACT FACTORS OBJECT

Regional Environment
Sumber: Ming, 2008

Dari diagram regional environment diatas dapat dilihat pada site environment yang membentuk sebuah keunikan
dalam rancangan. Pada konsep arsitektur regionalisme keunikan dibentuk oleh site environment sedangkan pada arsitektur
modern, desain rancangan yang universal yang membentuk site environment.

OBJECT IMPACT FACTORS RELATIOMNSHIP IMPACT FACTORS OBJECT

Site Environment
Sumber: Ming, 2008

Site environment yang terdiri dari topografi, iklim maupun cahaya berpengaruh secara berbeda pada arsitektur region-
alisme kritis maupun modern. Pada konsep arsitektur regionalisme kritis keunikan seperti bukaan dibentuk oleh topografi,
iklim, maupun cahaya pada lokasi perancangan. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan arsitektur modern yaitu site envi-
ronment yang dipengaruhi oleh keunikan dalam rancangan dengan air conditioner.

Dari diagram regional environment dan diagram site environment dapat disimpulkan bahwa keunikan suatu bangunan
antara arsitektur regionalisme kritis maupun arsitektur modern dipengaruhi oleh faktor yang berbeda. Hubungan antara arsi-
tektur modern dan arsitektur regionalisme krtisi cenderung bertentangan dalam membuat suatu keunikan rancangan desain
bangunan.
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Adaptive Re-Use

dalam Upaya Mempertahankan Bangunan Bersejarah

Adaptive  reuse  merupakan
salah satu cara dalam upaya konser-

niques and workmanship)
g.lokasi dan tata letak (loca-

menggunakan konsep adaptive reuse
vaitu:

vasi bangunan. Adaptive reuse secara a.Biaya  konstruksi  vang tion and setting)

umum dilakukan untuk melindungi dan rendah Menurut Bollack (2013), terdapat 5
menjaga bangunan bersejarah dengan b.Waktu pengerjaan vyang bentuk pendekatan adaptive reuse da-
mengalhkan fungsi bangunan. Penga- singkat lam bangunan bersejarah vaitu Inser-

Adaptive-reuse mer-
upakan salah satu cara konservasi

tion, parasites, juctapositions, wrap, serta
weavings.

lihan fungsi bangunan dilakukan agar
bangunan tersebut dapat lebih ber-

manfaat serta dapat meningkatkan
nilai ekonomi masyarakat sekitar (Sofi-
ana, Purwantiasning and Anisa, 2014).

Semakin  berkembangnya
zaman, beberapa kota sudah mulai ke-
hilangan identitasnya. Hal ini dikare-
nakan kawasan serta bangunan yang
bersejarah mulai dihancurkan serta pe-
rencana leih memilih untuk memngem-
bangkan pembangunan baru yang di-
anggap lebih dapat meningkatkan nilai
ekonomi.

Adaptive reuse sebenarnya
memiliki banyak manfaat jika diterap-
kan pada bangunan maupun kawasan
yang bersejarah. Manfaat tersebut
dapat berupa:

a. Dapat  mempertahankan
nilai sejarah didalam ban-
gunan

b. Dapat meningkatkan nilai
ekonomi dengan mengalih-
fungsikan fungsi bangunan
lama menjadi fungsi bnagu-
nan baru bagi masyarakat
sekitar

c. Dapat menjadi sebuah pen-
ghugung kehidupan masa
lalu dengan masa kini

Selain itu, terdapat manfaat lain khu-
susnya bagi perencana vyang ingin

sebuah bangunan. Dalam melakukan
konservasi, terdapat beberapat etika
yang sebaiknya diperhatikan menurut
Kemdikbud (2016), yaitu:

1. Keutuhan (Integrity)

Keutuhan merupakan cara un-
tuk mengembalikan bangunan asli
sehingga tetap dapat memberikan de-
tail cerita sejarah masa lalu. Keutuhan
terdiri dari keterpaduan setiap elemen
dalam kawasan, struktur material yang
masih terikat satu sama lain, hingga an-
caman atau kelalaian dikarenakan kebi-
jakan yang kurang sesuai.

2. Keaslian (Authenticity)

Keaslian biasanya disebut juga
dengan kebenaran. Keaslian dapat
berupa penggunaan material semula
dengan tujuan untuk mempertahankan
desain secara semula. Keaslian terdiri
atas:

c. bentuk dan desain (form

and design)

d.bahan (materials and sub-
stance)

e.guna dan fungsi (use and
function)

f. teknik dan keahlian/ ket-
rampilan pengerjaan (tech-
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1. Insertions

Insertion merupakan intervensi desain dilakukan dengan cara memasukkan struk-
tur baru ke dalam struktur yang lama. Dengan cara ini, interior akan berubah dan
digantikan dengan elemen desain yang baru. Interior dapat berubah pada beber-
apa bagian atau pada keseluruhan bagian

2. Parasites

Parasites atau parasit merupakan cara untuk menempelkan struktur baru kedalam
struktur lama. Terdapat intersection antara struktur lama maupun struktur yang
baru. Penggunaan cara parasites dilakukan seperti parasit yang menempel pada
induknya.

3. Juxtapositions

Adaptive reuse dengan juxtapositions merupakan salah satu cara untuk menam-
bahkan struktur bangunan baru dan diletakkan dengan cara berdampingan atau
berseberangan dengan struktur bangunan lama. Dengan cara ini, struktur ban-
gunan lama akan utuh tanpa ada peubahan struktur. Masa bangunan yang baru
biasanya diletakkan secara berjarak dengan bangunan lama sehingga akan muncul
kekontrasa diantara keduanya. Kontras ini dapat berupa warna, material hingga
tekstur. Meskipun kontras, keduanya saling melengkapi satu sama lain.

4. Wraps

Desain dengan cara wraps atau membungkus dilakukan untuk melindungi bangu-
nan lama khususnya pada bagian eksterior. Sehingga, bangunan lama akan terlihat
sangat berbeda dari tampilan sebelumnya.

5. Weavings

Penggunaan cara weavings, struktut akan saling terikat dari luar maupun dari da-
lam antar struktur lama dengan struktur yang baru. Pendekatan dengan weavings
dilakukan untuk mengganti beberapa elemen struktur eksisting serta menambah
elemen baru sehingga keduanya akan membentuk menjadi satu kesatuan desain
yang menyatu.
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Keterkaitan Culture Versus Nature terhadap Pendekatan
Adaptive Re-Use

Digram Keterkaitan Culture Versus Nature terhadap Adaptive Re-use
Sumber: Ming, 2008

Pada teori culture versus nature, beberapa variabel yang direspon adalah context site (budaya), iklim, serta kondisi
geografis kawasan lokasi perancangan. Pada iklim, sudah pasti bahwa Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis seh-
ingga bangunan menyesuaikan dengan kondisi iklim. Pada kondisi geografis, terdapat angin, cahaya, serta gunung dan sungai
yang merupakan elemen pembentuk dari Kota Magelang. Hal ini sangat berkaitan dengan site context yaitu yang berada
pada bangunan bersejarah. Untuk mempertahankan nilai konteks kawasan untuk memunculkan nilai simbolik, maka dalam
merancang bangunan eksisting bersejrah dengan menggunakan adaptive re-use sehingga hubungan antara masa lalu dan
masa sekarang tetap terhubung dengan baik.
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Arts and Culture Center
Pusat Seni dan Budaya

Arts and Cultural Center dalam
Bahasa Indonesia disebut juga den-
gan pusat seni dan kebudayaan. Pu-
sat menurut KBBI memiliki arti tempat
yang letaknya di bagian tengah selain
itu pusat dalam kebudayaan memiliki
definisi sebagai tempat membina dan
mengembangkan kebudayaan (Dep-
dikbud, 1997).

Seni merupakan segala ses-
uatu vyang diciptakan oleh manusia
yang mengandung unsur keindahan
dan mampu membangkitkan perasaan
dirinya sendiri maupun orang lain.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indone-
sia, yaitu keahlian membuat karya yang
bermutu dengan cara melihat dari segi
kehalusannya, keindahannya, dan se-
bagainya; karya yang diciptakan den-
gan keahlian yang luar biasa, seperti
tari, lukisan, ukiran (Depdikbud, 1997).

Kata ketiga vaitu budaya adalah
sebuah tradisi sekelompok masyarakat
tentang bagaimana cara mereka un-
tuk hidup. Tradisi tesebut diwariskan
turun-menurun kepada anak cucu mer-
eka sehingga kegiatan tersebut dapat
menjadi suatu tradisi bagi suatu daer-
ah. Budaya merupakan sebuah kata
dari bahasa Sansekerta vaitu budh.
Budh yang berarti akal, diubah menjadi
kata budhi ( tunggal ) atau budhaya (
majemuk ). Dari kedua kata tersebut,
maka kebudayaan sering diartikan se-
bagai pemikiran atau akal manusia. Ke-
budayaan dalam bahasa Inggris adalah
culture berasal dari culere yang mer-
upakan bahasa Yunani yang berarti
mengerjakan tanah. Dalam bahasa Be-
landa sendiri kebudayaan memiliki arti
cultuur yang berarti pengerjaan tanah.
Hal ini diperkuat dengan adanya sistem

Pengertian Pusat, Seni, dan Budaya
Sumber: Depdikbud, 1997
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cultuur stelsel saat Belanda menjajah
Indonesia (Pattileamonia, 2016).
Definisi dari arti kata kebudayaan tidak
hanya pengerjaan tanah. Kebudayaan
juga sering didefinisikan sebagai ben-
tuk dari berbagai macam kesenian sep-
erti karya cipta yang lebih menunjukan
estetika (musik, pahat, sastra, tari).

Dari ketiga kata tersebut, pusat
seni dan budaya dapat didefiniskan se-
bagai tempat membina dan mengem-
bangkan hasil karya masyarakat sep-
erti tari maupun lukisan serta sebagai
wadah untuk mengembangkan tradisi
masyarakat daerah seperti akfivitas
yang mengandung pengetahuan ten-
tang kegiatan/kebiasaan manusia serta
pengetahuan yang menjurus pada kes-
enian, kepercayaan, moral, hukum, dan
adat istiadat.
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Kebutuhan Arts and Cultural Center

di Kawasan Potrobangsan

Data Statistik Obyek Wisata Kota Magelang
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Magelang (2015)

— T e
Gambar 1. Museum Jendral Soedirman
Sumber: Penulis, 2020

Menurut Badan Pusat Statis-
tik Kota Magelang (2015), Kecamatan
Magelang Utara sangat minim dengan
kawasan wisata.

Dari data diatas, Kecamatan
Magelang Utara masih sangat minim
dengan obyek wisata. Wisata budaya
yang terdapat di Magelang utara ada-
lah Museum Jendral Soedirman den-
gan konsep arsitektur kolonial Belanda.
Tempat ini dijadikan museum dikare-
nakan menjadi saksi bisu perjuangan
Jend. Soedirman hingga nafas terakh-
irnya setelah Indonesia merdeka

Berdasarkan data pada buku
Magelang Go Smart City, terdapat ke-
budayaan di Kota Magelang seper-

ti grebeg besar dan grebeg gethuk.
Semua tradisi budaya tersebut masih
diselenggarakan pada Alun-Alun Kota
Magelang.

Sedangkan sanggar tari saat ini
masih menyewa hotel untuk berlatih
berbagai macam tarian khususnya Tari
Kuntulan.

Tidak hanya kebudayaan seni
tari ataupun tradisi, cultural landscape
yang dimiliki oleh kota Magelang ban-
yak tidak diketahui oleh masyarakat
Kota Magelang. Dari struktur kota yang
tidak mengikuti tipologi Jawa, hingga
elemen-elemen pembentuk kota yang
diakibatkan oleh alam itu sendiri. Se-
hingga, merelokasi kegiatan tradisi
budaya maupun cerita budaya alam
Kota Magelang ke Arts and Culture
Center/ Pusat seni dan Budaya akan
ditujukan untuk lebih menarik para
wisatawan untuk berkunjung ke Kota
Magelang dan secara tidak langsung
akan meningkatkan nilai ekonomi, so-
sial, dan budaya Kota Magelang.

Arts and Culture Center vyang
dilengkapi dengan fasilitas penunjang
lainnya seperti sanggar ataupun area
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kuliner khas Kota Magelang seperti
kupat tahu, gethuk, dan sego godog
sekaligus temporary exhibition un-
tuk  mendukung UMKM Magelang
juga merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan objek wisata pada Kota
Magelang. Dengan adanya wisata be-
lanja setelah masyarakat mengunjungi
kegiatan budaya dan menikmati cer-
ita budaya Kota Magelang, juga akan
meningkatkan kegiatan ekonomi, sosial
dan budaya pada Kota Magelang seh-
ingga Arts and Culture Center tersebut
akan lebih terekspos oleh para wisa-
tawan terutama lokasinya sendiri yang
berada di Kawasan Potrobangsan yang
merupakan entrance Kota Magelang
secara ftidak langsung akan menar-
ik para investor untuk berinvestasi di
Kota Magelang sehingga pengemban-
gan kawasan Kota Magelang menjadi
kawasan smart city ramah investasi
akan terwujud.



Kebutuhan Arts and Cultural Center
di Kawasan Potrobangsan dengan Pendekatan Culture vs Nature dan Adaptive Re-
Use dalam Kerangka Pengembangan Smart Economy sebagai Kebijakan Pemerintah

Kota Magelang

Merancang arts and cultural
center dengan pendekatan Culture vs
Nature merupakan salah satu cara un-
tuk mempertahankan dan melestari-
kan warisan budaya kota Magelang
dengan sejarahnya ke dalam sebuah
bentuk bangunan Arts and Cultural
Center. Dikarenakan masyarakat Kota
Magelang sendiri masih kurang men-
genal budaya Kota Magelang, maka
rancangan Arts and Cultural Center akan
memperlihatkan budaya lokal sebagai
identitias dengan menggabungkan ar-
sitektur modern atau masa kini pada
Kawasan Potrobangsan, Magelang
sehingga nilai budaya lokal tidak akan
terpisah dari sejarah Kota Magelang itu
sendiri.

Kota Magelang yang saat ini
akan dikembangkan menjadi kawasan
smart city, sebaiknya tidak melupakan
identitas asli dari Kota Magelang itu
sendiri. Kota Magelang dengan iden-
titas sejarah cultural landscape vyang
dibentuk oleh 7/ gunung dan sungai
merupakan elemen elemen pemben-
tuk kota yang berkaitan dengan varia-
bel didalam culture versus nature re-
gionalisme kritis.

Perancangan vang dilakukan
pun berada pada lokasi yang merupa-
kan salah satu elemen pembentuk Kota
Magelang. Elemen tersebut berkaitan
dengan variabel yang berada pada kon-
sep cultural versus nature pada varia-
bel site context. Site context tersebut

harus dibudidayakan untuk menjadi
sebuah simbol kawasan sehingga ban-
gunan yang ada dipertahankan dengan
pendekatan adaptive re-use. Konsep
dari penulis yang mengaitkan peran-
cangan bangunan dengan pendekatan
culture versus nature yang didukung
oleh adaptive re-use dapat diintre-
gasikan dengan rencana masa depan
Pemerintah untuk mengembangkan
Kota Magelang menjadi kawasan smart
city didalam sebuah bangunan Arts and
Cultural Center di Kota Magelang khu-
susnya pada variabel smart economy.

Smart economy merupakan
suatu kualitas untuk menghasilkan
suatu inovasi dan mampu menghadapi
persaingan. Smart economy, juga diar-
tikan sebuah kota cerdas yang memiliki
tingkat perekonomian yang baik, pe-
manfaatan sumber daya atau poten-
si alam yang dimiliki oleh kota secara
efisien dan efektif (Hasibuan, 2019).

Dalam pengembangnnya, smart
economy sebaiknya juga memiliki un-
sur-unsur yang akan mengembangkan
dalam bidang ekonomi, seperti (Mwan-
iki, Kinyanjui and Opiyo, 2017):

1. Kota cerdas didorong oleh ino-
vasi dan didukung oleh univer-
sitas yang fokus tentang pe-
nelitian mutakhir, tidak hanya
untuk sains, industri, dan bisnis
tetapi juga untuk warisan bu-
daya, arsitektur, perencanaan,
pengembangan, dan sejenisn-

ya.
Kota yang cerdas tahu bahwa
semua ekonomi bekerja di ting-
kat lokal.

Kota yang cerdas adalah tujuan
yang ingin dikunjungi orang
(pariwisata).

Kota yang cerdas memiliki ban-
yak akal, memanfaatkan asetn-
va sebaik

Penduduk kota yang cerdas be-
rusaha keras untuk pengelolaan
sumber daya alam yang berke-
lanjutan dan memahami bah-
wa tanpa ini ekonominya tidak
akan berfungsi tanpa batas.
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PRESEDEN

a. The Museum Of Cantonese Opera Art
b. Jawahara Kala Kendra Performing Art Center
c. Junshan Cultural Center
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Site Plan The Museum of Cantonese Opera Art
Sumber: www.archdaily.com

The museum of Cantonese Opera Art merupakan salah satu bangunan yang menerapkan konsep re-
gionalisme kritis. Konsep regionalisme kritis sebagai nature experience dalam Museum of Cantonese Art, ar-
sitek mampu mentransformasikan budaya Opera Kanton. Budaya masyarakat yang menyusuri Sungai Muti-
ara di Guangzhou diimplementasikan kedalam Teluk Liwan, sebagai alam yang eksisting didalam site. Konsep
regionalisme kritis sebagai memori masa lalu juga diperlihatkan pada bangunan yang menggunakan material
tradisional China. Sehingga menyebabkan masyarakat ingat dengan budayanya khususnya identitas bagi

Kota Guangzhou itu sendiri

The Museum of Cantonese Opera Art

The Muem of Cantonese Opera Art
Sumber: www.archdaily.com

The Museum of Cantonese Opera Art yang berada di Guangzhou, China
merupakan karya Architectural Designand Research Institute of Guangdong Prov-
ince., The Research Institute of Historic Environment Conservation and Regen-
eration, South China University of Technology. Bangunan ini adalah satu contoh
bangunan yang mengembangkan cultural landscape ke dalam sebuah pusat ke-
budayaan di Kota Guangzhou, China. Museum ini didesain dengan memperhati-
kan nilai lokalitas budaya cantonese di China dengan perspektif genius loci yang
dikonstruksikan dekat dengan teluk Liwan.

Desain ini bertujuan untuk memunculkan nilai sejarah budaya cantonese
dengan menciptakan kembali taman tradisional gaya Lignan yang sangat kuat
identitasnya pada Kota Guangzhou. Salah satu budaya opera kanton saat meny-
usuri sungai mutiara di implementasikan pada Teluk Liwan yang berada di dalam
bangunan. Sehingga, kehidupan kebudayaan Opera Kanton sangat terasa saat
mengunjungi museum ini didukung dengan konstruksi material tradisional dan
teluk didalamnya.
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Jawahar Kala Kendra

Jawahara Kala Kendra merupa- Jawahar Kala Kendra merupakan arts and craft center dengan
kan sebuah bangunan yang berfungsi konsep regionalisme kritis. Rancangan pada bangunan ini menya-
sebagai arts and craft center yang be- jikan dengan cara menggunakan konsep terbentuknya kota dengan

da di Jaipur, Indi .. . .
aeed Bzf ;Zn;n 'ian s diraneang cleh pendekatan Mandala Weda yang terdiri dari 9 planet dan direp-

Charles Correa di Jaipur, India ber- resentasikan ke dalam sebuah ruang-ruang dengan fungsi yang
dasarkan dari rencana kota Jaipur ber- berbeda di setiap ruangnya Arsitek juga memasukkan nature expe-
dasarkan pada sembilan Yantra persegi rience ke dalam bangunan dengan cara memanfaatkan pencaha-
di mana satu kotak dipindahkan dan yaan alami di setiap ruangnya

dua kotak pusat digabungkan, alun-alun
didefinisikan oleh tembok setinggi 8m,
simbol dari dinding benteng di sepan-
jang kota tua Jaipur. Rencana kotanya
tersebut pada awalnya dipandu oleh
Shipla Shastras, berdasarkan mandala
weda kuno yang terdiri dari sembilan . = W
kotak atau rumah yang mewakili sembi- Performing Arts pada Jawahar Kala Kendra
lan planet (termasuk dua yang imajiner Sumber: vww.archinormy.com
Ketu dan Rahu).

Correa menggunakan sejarah e . — P
lansekap diatas disusun dalam tiap-ti- N e | 4
ap ruang dengan fungsi yang menye- N R '
suaikan dengan cerita dari setiap planet Lad | Y | L e
tersebut. Selain itu, Correa juga meng-

gunakan pencahayaan alami pada seti- Ceiling pada Jawahar Kala Kendra
ap ruangnya. Sumber: www.archinomy.com

Sumber: www.archinomy.com
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Junshan Cultural Center

Junshan Cultural Center yang merupakan Pusat Kebudayaan di
China, menerapkan konsep regionalisme kritis pada bangunan-
nya. Konsep regionalisme kritis terlihat dengan cara menggu-
nakan courtyard typology yang merupakan salah satu konsep
bangunan khususnya di China dengan penataan selalu dengan
grid.

ey

3

Junshan Cultural Center
Sumber: www.archdaily.com

Junshan Cultural Center
Sumber: www.archdaily.com

Junshan Cultural Center mer-
upakan banguanan pusat budaya yang
berada di Beijing, China rancangan
Neri & Hu. Pusat Kebudayaan terse-
but terletak tepat di luar Beijing di
tengah-tengah pegunungan yang ber-
gelombang dan sungai yang berkelok-
kelok dekat Miyun Resevoir. Awalnya
bangunan ini hanya sebuah bangunan
komersil dua lantai yang khas di pinggi-
ran Beijing. Akhirnya Neri & Hu sebaga
arsitek diminta untuk mengubah fungsi
bangunan berbentuk donat ini menjadi
clubhouse dan pusat penjualan yang
ikonik.

Dalam mendesain bangunan ini,
Neri & Hu, arsitek dari Junshan Cul-
tural Center memanfaatkan courtyard
typology sesua lokasinya yang berada
disekitar alam ke dalam bangunan. Hal
ini terlihat pada lokasi clubhouse dan
ke area penjualan yang saling terkait.

Untuk desain fasad sendiri, Neri
dan Hu menggunakan arsitektur utara
tradisional sesuai dengan konteks arsi-
tektur kawasannya dengan pendekatan
arsitektur kontemporer dan mentrans-
formasikannya menjadi interpretasi
baru dari ekspresi arsitektur

Junshan Cultural Center
Sumber: www.archdaily.com
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ANALISIS DAN RESPON
KONDISESITE PERANCANGAN

a. Analisis Iklim dan Geografis
b.Respon Iklim dan Geografis



Analisis dan Respon Kondisi Site Perancangan

Kondisi Iklim dan Geografis pada Site

Casrmung Merags

Kondisi Geografis Site terhadap 7 Gunung dan 2 Sungai
Sumber: Penulis, 2020

Nilai Filosofis terhadap kondisi Geografis Site
Sumber: Penulis, 2020
Kondisi geografis pada lokasi perancangan vyaitu berada diantara / gunung yang mengelilingi site, serta terdapat 2
sungai diantara kedua site tersebut. Kondisi geografis keseluruhan tersebut merupakan keunikan dari terbentuknya sebuah
kawasan. Keunikan kondisi geografis tersebut dapat menjadi sebuah acuan penulis untuk merancang arts and cultural center
dalam mengatur orientasi masa terhadap nilai keindahan, fungsi massa terhadap nilai kesuburan, kesucian maupun kestrate-
gisan.
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Selain kondisi geografis yang berkaitan dengan sejarah, arah mata angin
juga diperlukan bagi kenyamanan pengguna untuk menciptakan konsep culture
versus nature. Kota Magelang, pergerakan angin dari pagi hingga malam rata-rata
menuju arah timur. Pergerakan ini diikuti dengan kecepatan angin rata-rata 4km/

' _ jam. Untuk mengikuti konsep culture versus nature dan iklim tropis, bukaan di-

Arah Angin maksimalkan sesuai dengan arah angin

Sumber: https:/id.meteocast.net/ u g &

Untuk pergerakan matahari yaitu dari timur menuju barat. Menyesuaikan
konsep cultural versus nature dan iklim tropis, maka bukaan dan overhang diper-

Arah Matahari hatikan dalam merancang sebuah bangunan dengan mempertimbangkan penca-
Sumber: https:/www.sunearthtools.com/ hayaan alami
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Berdasarkan kondisi topografi, aliran air pada lokasi perancangan menuju
ke arah sungai vaitu sungai manggis/kali manggis. Aliran air dapat digunakan se-
bagai keunikan dalam perancangan khususnya sebagai sumber air maupun pen-

hawaan alami.
Arah Drainase
Sumber: Penulis, 2020

Respon Iklim dan Geografis Lokasi Perancangan

My
e
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1. Curah hujanyang tinggi

Respon Iklim dan Geografis Lokasi Perancangan
Sumber: Penulis, 2020
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KONSEP
TAPAK KAWASAN

a. Konsep Fungsi Zonasi Vertikal pada Tapak

b. Konsep Fungsi Zonasi Horizontal pada Tapak

c. Konsep Culture Versus Nature pada Tapak

d. Kesimpulan dari Konsep Fungsi Zonasi terhadap Perancangan Ban-
gunan

e. Konsep Zonasi dan Hubungan Ruang Berdasarkan Zonasi Tapak



Konsep Tapak Lokasi Perancangan

Konsep Fungsi Zonasi Horizontal pada Tapak

Konsep culture versus nature yang dikembangkan oleh penulis berkaitan dengan konsep budaya terbentuknya Kota
Magelang, bangunan budaya kota Magelang hingga pengaruh alam pada lokasi perancangan sehingga dapat membentuk
sebuah bangunan arts and cultural center yang unik.

VEGETASI DAN ALIRAN SUNGAI KEINDAHAN: PANORAMA T GLUNUNG

A G, VR,

STRATEGIS: PUSAT KEGIATAN BANGUNAMN EKSISTING: SITE CONTEXT

Konsep Fungsi Zonasi Horizontal pada Tapak
Sumber: Penulis, 2020
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Konsep Fungsi Zonasi Vertikal pada Tapak

Tidak hanya dalam fungsi ruang, culture versus nature juga dapat membentuk keunikan lokasi perancangan dengan
cara membentuk perbedaan ketinggian pada setiap area yang memiliki nilai berbeda sesuai dengan konsep budaya saujana

yang membentuk Kota Magelang.

' Keindahan:
 Memiliki potensi sebagai
performance Art sekaligus Kestrategisan
s dapat menikmati panorama 7 Area strategis untuk pusat Kesucian dan kesuburan
| gunung Kota Magelang kegiatan seperti area masuk Area such dan subur pada area
gedung serta area pameran cekungan dapat digunakan

hasil alam Kota Magelang untuk sebagai area berdoa serta
area hijau

Ketinggian Lahan
Ketinggian lahan pada setiap fungsi bangunan bertujuan untuk menekan nilai kesucian,

kesuburan, kestrategisan, serta keindahan pada lokasi perancangan

Konsep Fungsi Zonasi Vertikal pada Tapak
Sumber: Penulis, 2020
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Konsep Bangunan Perancangan
Sumber: Penulis, 2020
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Konsep Zonasi dan Hubungan Ruang

Bubble diagram merupakan salah
satu cara penulis untuk menentukan alur ke-
giatan sesuail dengan hasil analisa kebutuhan
ruang pada arts and cultural center. Hal ini
bertujuan untuk menentukan area mana saja
vang dapat diakses secara umum serta area
mana saja yang daepat diakses secara private

() Areapublik

. Area semi private/semi publik

Konsep Zonasi dan Hubungan Ruang pada Bubble Diagram
Sumber: Penulis, 2020 '. Area private
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Berdasarkan analisis hubungan dan organisasi ruang pada bangunan perancangan ini maka fungsi kegiatan yang akan
diwadahi yaitu kegiatan kesenian maupun kuliner dapat berupa berkumpul bersosialisasi berbelanja atau mencoba aneka
kuliner hingga menikmati pertunjukan seni Kota Magelang. Berdasarkan hasil analisis pada kebutuhan maupun karakteristik
ruang, maka pada rancangan ini akan dibagi menjadi beberapa zona dengan karakteristik area publik, area privat dan area

semi publik/semi privat.

1. Alternatif 1 Konsep Zonasi dan Hubungan Ruang

Konsep Zonasi dan Fungsi Ruang Alternatif 1
Sumber: Penulis, 2020

2. Alternatif 2 Konsep Zonasi dan Hubungan Ruang

Konsep Zonasi dan Fungsi Ruang Alternatif 2
Sumber: Penulis, 2020

Pada konsep alternatif zona-
si dan hubungan ruang yang pertama
dibedakan pada ketinggian fiap zona.
Perbedaan ketinggian pada setiap zona
seperti area perform dan area penon-
ton yang nantinya akan diletakkan
pada arah yang paling tinggi lalu ter-
dapat lobby, ruang staf, ruang latihan
atau sanggar, ruang persiapan, gudang,
parkir mobil dan motor, serta parkir
khusus untuk pengelola yang akan dil-
etakkan pantai ketinggian paling bawah
dan yang terakhir pada bagian tengah
akan terdapat ruang makan dan minum
outdoor maupun indoor lalu dapat
langsung atau ruang pameran

Alternatif zonasi dan hubungan
ruang yang kedua hampir sama dengan
alternatif pertama. Yang membedakan
hanya lokasi dari area parkir motor dan
mobil satu parkir khusus atau yang dil-
etakkan pada sisi utara dan sisi selatan
pada lokasi perancangan sehingga ter-
lihat perbedaan pada sirkulasi pengun-
jung maupun pengelola
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KONSEP
GUBAHAN IMASSA

a. Konsep Gubahan Massa Secara Keseluruhan
b. Konsep Setiap Gubahan Massa dalam Merespon Culture Versus Na-
ture



Konsep Gubahan Massa
Orientasi

1. Alternatif 1 Konsep Gubahan Massa Massa

Konsep Gubahan Massa Alternatif 1
Sumber: Penulis, 2020

Terdapat 2 konsep gubahan massa yang dirancang berdasarkan pendekatan nature versus culture. Konsep pada al-
ternatif pertama, terdapat 5 gubahan massa baru dengan fungsi yang berbeda pada setiap massanya:
a.Massa 1 yang berfungsi sebagai area perform (amphithetaer) dan area penonton
b.Massa 2 yang berfungsi sebagai area lobby, ruang staff, sanggar, ruang persiapan, serta gudang
¢. Massa 3 yang berfungsi sebagai ruang penyajian, ruang memasak, ruang pembayaran, ruang makan dan minum,
ruang penyimpanan, serta gudang
d.Massa 4 dan 5 sebagai area untuk beribadah (mushola) dan toilet
e.Massa 6 dan 7 berfungsi untuk area pameran
Pada bangunan eksisting di adaptive re-use dengan pendekatan parasites. Hal ini bertujuan untuk menampakkan
bentuk asli dari sebuah bangunan dengan hanya menambahkan struktur diluarnya. Lalu terdapat sebuah koneksi ruang un-
tuk menyatukan antara bangunan eksisting satu dengan yang lainnya.
Gubahan massa pada alternatif 1, dalam sirkulasinya melewati lansekap alam sehingga sifat setiap gubahan massa
terpisah. Selain itu, keseluruhan gubahan massa menghadap ke arah utara-selatan dengan perbedaan ketinggian untuk me-
maksimalkan penghawaan alami.
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Orientasi
2. Alternatif 2 Konsep Gubahan Massa Massa

Konsep Gubahan Massa Alternatif 2
Sumber: Penulis, 2020

Konsep pada alternatif kedua, cukup berbeda dengan konsep alternatif yang pertama. Terdapat / gubahan massa
yang saling terkonek satu sama lain tetapi tetap memiliki fungsi yang berbeda, yaitu:
a.Massa 1 yang berfungsi sebagai area perform (amphithetaer) dan area penonton
b.Massa 2 yang berfungsi sebagai area lobby, ruang staff, sanggar, ruang persiapan, serta gudang
¢. Massa 3 yang berfungsi sebagai ruang penyajian, ruang memasak, ruang pembayaran, ruang makan dan minum,
ruang penyimpanan, serta gudang
d.Massa 4 dan 5 sebagai area untuk beribadah (mushola) dan toilet
e.Massa 6 secbagai area konseksi
f. Massa 7 berfungsi untuk area pameran
Pada bangunan eksisting dia alternatif 2, bangunan eksiting juga di adaptive re-use dengan pendekatan parasites. Hal
ini bertujuan untuk menampakkan bentuk asli dari sebuah bangunan dengan hanya menambahkan struktur diluarnya.
Gubahan massa pada alternatif 2, dalam sirkulasinya dapat melewati lansekap atau melewati area koneksi yang ter-
buka untuk mengakses massa satu ke massa lainnya. Mulai dari gubahan massa pertama hingga ketujuh, tetap memiliki ket-
inggian yang berbeda untuk menangkap angin (serta memiliki lorong) dan seluruhnya menghadap ke arah utara dan selatan.
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Konsep gubahan massa pada
lokasi perancangan secara keseluru-
han difokuskan pada orientasi massa
serta hubungan tiap massa agar tetap
menjadi satu kesatuan. Konsep terse-
but tidak lepas pada konsep bentuk
tiap massa yang akan diaplikasian un-
tuk menekan konsep culture versus
nature. Salah satunya adalah terdapat
lorong untuk cross ventilation, material
dengan teknologi terbaru, atau trans-
formasi bentuk dari arsitektur kolonial
bangunan KA.

Konsep Massa Bangunan Tua Adaptive Re-use
Sumber: Penulis, 2020

A. Konsep massa bangunan tua
yang adaptive-reuse terha-
dap culture versus nature

1. Gubahan Massa
Bentuk gubahan massa bangunan tua

2. Struktur dan Atap Khas Bangunan
Kereta Api

Yang dipertahankan dari banguan ek-

sisting adalah struktur dari bangunan

stasiun tersebut

3. Lorong untuk Angin

Penambahan struktur secara parasites
yaitu lorong dengan menghadap ke
arah datangnya angin sebagai pengha-
waan alami

Orientasi
Massa

Infrastruktur

4. Atap Pelana

Atap pada lorong akan dibuat seperti
atap pelana menyesuaikan bangunan
eksisting.  Bangunan dibuat berbe-
da ketinggian untuk memaksimalkan

penghawaan dan pencahayaan alamia
Kayu

g)\ -

— Batu Bata Plester

5. Bukaan Maksimal dengan Atap
Arsitektur Kolonial Bangunan
Stasiun KAI

Atap tersebut dtransformasikan sep-
erti atap pelana tingkat berkonsol
dengan bukaan diatasnya untuk me-
maksimalkan penghawaan alami dan
pencahayaan alami sehingga dapat
terdistribusi di setiap ruang. Materi-
al yang digunakan merupakan roster,
kayu dan batu bata.
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B. Konsep massa bangunan baru terhadap culture versus nature

1. Gubahan Massa
Bentuk gubahan massa mengikuti ba-
ngunan tua

2. Massa Bertingkat dan Lorong An-
gin

Penambahan lorong yang menghadap
arahnya angin sebagai penghawaan
alami

116

3. Atap Pelana Tingkat

Lorong tersebut diberikan atap pelana
tingkat menyesuaikan bangunan esk-
sisting

: A
Batu Bata 7 _—\/
Plester I ; /
= D =

, % P ewvLEwT
| —
I %\/
rd
— P asry

? Kayu
AMGEIT,

4. Bukaan Maksiman dengan Atap
Arsitektur Kolonial Bangunan Stasi-
un KAl

Atap gubahan ditransforma-
sikan seperti atap kereta api dengan
sedikit lebih rendah. Lalu setiap fasad
terdapat bukaan dan diatap terdapat
skylight. Hal ini bertujuan untuk me-
maksimalkan penghawaan dan penca-
hayaan alami. Material yang digunakan
adalah roster, kayu dan batu bata
menyesuaikan material eksisting/ma-
terial lokal.
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Orientasi
Massa

Infrastruktur

Konsep Massa Bangunan Baru
Sumber: Penulis, 2020






KONSEP
SeLUBUNG BANGUNAN

a. Alternatif 1 Konsep Selubung Bangunan terhadap Culture Versus Na-
ture

b. Alternatif 2 Konsep Selubung Bangunan terhadap Culture Versus Na-
ture



Konsep Selubung Bangunan dengan Culture Versus

Nature

Adaptive Re-use Parasites Bangunan Tua Alternatif 1
Sumber: Penulis, 2020

Terdapat 2 alternatif dalam
perancangan sebuah selubung ba-
ngunan dengan bentuk massa yang
berbeda. Alternatif pertama, bangu-
nan tua dimodifikasi dengan bangu-
nan baru dengan pendekatan para-
sites. Parasites dipilih karena ppada
bangunan tua hanya strukturnya saja
yang digunakan. Rancangan terhadap
bentuk gubahan serta selubungnya

disesuaikan keseluruhannya dengan
bangunan eksisting yang ada serta
setiap gubahan memiliki lorong dan
bukaan dengan roster untuk memak-
simalkan cross ventilation. Perbedaan
ketinggian dalam setiap massa juga
digunakan untuk pencahayaan alami
dengan material kaca serta tambahan
skylight. Keseluruhan dinding menye-
suaikan dengan batu bata plester se-
bagai material lokal sekaligus material
yang paling efektif pada iklim tropis.

Atap pada alternatif pertama
masih mempertahankan seperti ben-
tuk eksisting yaitu dengan atap pelana
maupun atap pelana bertingkat den-
gan tujuan untuk menekankan nilai
simbolis dari lokasi perancangan pada
tema adaptive re-use sedangkan pada
tema nature untuk memanfaatkan an-
gin dan cahaya matahari.

Selubung
Bangunan

Kota Magelang. Arts and Cultural Center
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1. Selubung pada Bangunan Tua - Alternatif 1

consol baeian dark struktur Alap pelana bertingkal

Amap de ik i fermasi Jr it

yang dipertahankan ARD SERISEN BB T35 untuk crass venblation

£n . . P dari bentuk atap arsitektur O .

sebagal bagian dari by g aligus mempertabanka
II'LiE!L‘[i-'UH LR KOlammal Dansunan Ky arsitekhur kolonial L‘I-‘Jflﬂuf a0 KA

' "—“.I:_x e e U ;‘T‘H"‘*"-L_ R ———
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= -

Atan pelana bertingkat untuk crose
mpertanankan

"=-:.:'-l sraitedktn , hargunan KAl

ion sekalig

Dinding dangan material batu bata
plester untuk meminjukan material
|
I

oral dinding arsitektur kolonia

Bukaan untuk cross venblaton dan il ¥ TR . _._.-_'Ji-! = 'AI!.

b Rostir sebagal materia
ksistine pada arsitekbur

Lantai dengan material beton seperts arsitektur kalonial banguman KAI

kolaria !-'”-'3- an KAl L Biileanm Vbt

Atap pelana menyesuaikan atap hangunan ekslsting kaloniad bangunan KA

120

iy .':'_1 dengan malerial batu-bata plester urtul Penghubung bansunan
ETT .: 1 sl [okal paca arsifekiur ksisting saly '-I"l'-i-"'
wolonial Dangunan ks 2esisting dua dengan matoris
Ky

Konsep Selubung Bangunan Tua Alternatif 1 Tampak Barat Konsep Selubung Bangunan Tua Alternatif 1 Tampak Timur
Sumber: Penulis, 2020 Sumber: Penulis, 2020
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2. Selubung pada Bangunan Baru sebagai Temporary Exhibition - Alternatif 1

e Selubung
m G Bangunan

Konsep Selubung Bangunan Baru sebagai Temporary
Exhibition Perspektif Barat
Sumber: Penulis, 2020

Konsep Selubung Bangunan Baru sebagai Temporary
Exhibition Perspektif Timur
Sumber: Penulis, 2020
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3. Selubung pada Bangunan Baru sebagai Lobby - Alternatif 1

Selubung
Bangunan

Konsep Selubung Bangunan Baru sebagai Lobby
Sumber: Penulis, 2020

4. Selubung pada Bangunan Baru sebagai Mushola - Alternatif 1

Konsep Selubung Bangunan Baru sebagai Mushola
Sumber: Penulis, 2020
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pararies

Adaptive Re-use Parasites Bangunan Tua Alternatif 2
Sumber: Penulis, 2020

Alternatif kedua pada per-
ancangan terhadap gubahan serta
selubungnya cukup berbeda dengan
alternatif yang pertama. Pada rancan-
gan alternatif kedua, massa bangunan
tua dan bangunan baru di adaptive re-
use dengan pendekatan parasites. Par-

asites dipilih karena ppada bangunan
tua hanya strukturnya saja yang digu-
nakan. Seluruh atap dibuat dak tetapi
tetap memiliki ketinggian yang berbe-
da serta memiliki lorong setiap massa
dan bukaan dengan roster untuk me-
maksimalkan cross ventilation. Kes-
eluruhan dinding pada alternatif kedua
juga menyesuaikan dengan batu bata
plester sebagai material lokal sekaligus
material yang paling efektif pada iklim
tropis.

Perbedaan yang cukup terlihat
pada alternatif kedua adalah pada ba-
gian ventilasi yang dibuat berdasarkan
transformasi dari konsol bangunan ek-
sisting dengan tujuan untuk memak-
simalkan pencahayaaan alami. Mate-
rial yang digunakan dalam ventilasi ini
adalah kaca fabrikasi dan kayu sebagai
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Selubung
Bangunan

material lokal. Pada alternatif kedua
juga terdapat area koneksi yang akan
menggunakan  material  alumunium
composite panel agar dapat meman-
dangi pemandangan sekitar rancangan.
Penggunaan material material alumu-
nium composite panel juga dilakukan
pada beberapa fasad sebagai peman-
faatan material teknologi masa kini

Penekanan konsep pada adap-
tive re-use pada alternatif kedua ada-
lah pada bagian roster serta trans-
formasi dari ventilasi itu sendiri yang
sekaligus berkaitan dengan culture,
sedangkan penekanan pada tema na-
ture yaitu banyaknya bukaan dengan
lorong didukung dengan perbedaan
ketinggian serta ventilasi memanfaat-
kan angin dan cahaya matahari.
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1. Selubung pada Bangunan Tua - Alternatif 2

Dinding dengan memanfaatkan
rmatenal Alumunium Composit
Fanrel [ACF] sebagai penggant

plester-atau cal untuk mengikut

rsitektur moderm

Bentuk pubahan trarsformas Bentuk atap mendatarseport atap
i atap dinclingarsitektw pelana pada bangunan arsitekiu
kolonial KAl kilonial ial

rangka kaca fabrikas

encahayaan alam

Konsep Selubung Bangunan Tua Alternatif 2 Perspektif Selatan
Sumber: Penulis, 2020
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il Selubung
Bangunan

I--m‘ -
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pargsites

Adaptive Re-use Parasites Bangunan Tua Alternatif 2 - -
Sumber: Penulis, 2020 ' ebiagzi rmaterial eksist

Konsep Selubung Bangunan Tua Alternatif 2 Perspektif Timur
Sumber: Penulis, 2020
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|
2. Selubung pada Bangunan Konektivitas - Alternatif 2

Dinding dengan mer

smanfaatkan material
Alumunium Compaosite Panel (ACE)

sebagal pengegant plester atau gat untuk
menglkut arsitektur modern saat ini

Panel surya untuk mermanfaatkan
cahaya matahar

=
3

hagai energi listrik

Ventilasi untuk penghawaan maupun

pencahayaan alam| menggunakan materia
alurmuniur

—— Panel suryva untuk memanfaatkan

cahaya matahari sebagai energi listrik

Konsep Selubung Bangunan Baru sebagai Bangunan Konektivitas
Sumber: Penulis, 2020
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3. Selubung pada Bangunan Mushola- Alternatif 2

BENTLE :--I-' r |I"' uUntug menat i-”"-_.[_'

ngin sebagal cross ventilatiol

Roster sebagal material eksisting pada bangunan

KAl sekaligus sebagal penghawaan alami

= o Pintu terbuka untidk menikmato alirar

gir dengan material dan kayu

Jinding dengan material batu bata plester sepert

bangunan eksisting

Pencahayaan dan PENENIWaar alami dengan

naterial kaca sebagai cross ventilanor
Konsep Selubung Bangunan Baru sebagai Mushola
Sumber: Penulis, 2020

4. Selubung pada Bangunan Lobby- Alternatif 2

Konsep Selubung Bangunan Baru sebagai Lobby
Sumber: Penulis, 2020
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KONSEP
UTILITAS BANGUNAN

a. Penyediaan Air Bersih
b. Penyediaan Listrik



Konsep Infrastruktur

Nature Versus Culture adalah konsep dimana sebuah bangunan meman-
faatkan kondisi geografis, iklim, hingga site context yang berada di lokasi peran-
cangan. Nature (alam) pada lokasi perancangan terdiri dari angin, air, serta ma-
tahari yang dapat dimanfaatkan didalam bangunan sebagai penghawaan alami,
pencahayaan alami, serta penyediaan air bersih. Sedangkan nature (budaya) pada
lokasi perancangan adalah sebuah aliran air yang berkaitan dengan nilai kesubu-
ran. Nilai kesuburan memiliki definisi subur, yang secara tidak langsung berkaitan
dengan hawa sejuk. Selain itu, biasanya daerah subur merupakan daerah yang ja-
rang mengalami kekeringan karena pasokan airnya, salah satunya air hujan. Maka
dari itu, nilai kesuburan pada aliran air, dapat dimanfaatkan untuk membantu da-
lam penghawaan alami didalam bangunan maupun dapat menampung air hujan
sebagai sumber air bersih.

Skema Konsep Infrastruktur
Sumber: Penulis, 2020

Infrastruktur
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Elemen Air

Elemen Aliran Air

Elemen Udara

A. Penghawaan Alami

Penghawaan vyang diaplikasikan pada
bangunan perancangan adalah konsep
penghawaan alami. Dimana seluruh
penghawaan memanfaatkan angin
pada lokasi perancangan. Pemanfaatan
angin  sebagali penghawaan alami
dilakukan dengan 3 cara, yaitu:

1. Cross Ventilation

Dilakukan dengan cara menambahkan
lorong di sefiap massa bangunan. Se-
lain itu, setiap massa memiliki keting-
gan yang berbeda untuk menangkap
angin.

2. Bukaan

Tiap massa memilki fasad dengan bu-
kaan yang cukup lebar untuk menang-
kap angin

Kota Magelang. Arts and Cultural Center

3. Vegetasi

Infrastruktur

= —

{

Vegetasi diletakkan disetiap massa
atau dekat dengan airan sungai untuk
membantu penghawaan alami didalam
bangunan. Vegetasi akan membuat
disekitar massa menjadi lebih teduh

dan sejuk.



B. Sumber Air Bersih

Salah satu elemen yang ber-
pengaruh dalam infrastruktur air bersinh
adalah aliran air. Aliran air yang memiliki
nilai kesuburan. Tanah yang subur mer-
upakanyang jarang mengalami kekerin-
gan karena pasokan airnya, mulai dari

irigasi ataupun dari air hujan.
Elemen Aliran Air Aliran air dapat dimanfaatkan
untuk menampung air hujan salah sa-
tunya adalah untuk menarik nilai bu-

. . . “daya vaitu nilai kesuburan.
Penyediaan ari bersih pada lokasi perancangan akan dilakukan dengan

sistem up feed. Sistem up feed dilakukan dengan cara air bersih dari sumber air
langsung menuju ke reservoir atas lalu didistribusikan ke dalam bangunan me-
makai pompa booster. Pemilihan sistem up feed dikarenakan massa bangunan
yang hanvya terdiri dari satu lantai tiap massanya.

Penyediaan air bersih juga didapatkan dari aliran air yang sekaligus sebagai
kolam penampung air hujan sebagai cadangan air bersih saat musim hujan. Hal ini
juga terkait dengan peraturan UGDL pada studio perancangan airstektur / dalam
mengatasi kekeringan pada musim kemarau.

Infrastruktur

Skema Konsep Sumber Air
2020
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C. Pencahayaan Alami

Elemen Matahari

Pencahayaan alami  merupa-
kan salah satu konsep vyang diangkat
dari tema nature (alam) yaitu elemen
matahari. Pencahayaan pada area per-
ancangan khususnya pada siang hari,
akan memanfaatkan sinar matahari se-
hingga setiap massa setidaknya memi-
liki skylight atau bukaan.

1. Skylight

Skylight pada setiap massa bangunan
dapat dimanfaatkan untuk menangkap
cahaya matahari sebagai pencahayaan
alami

skylight

Konsep Skylight
Sumber: Penulis, 2020

2. Panel Surya
Panel surya merupakan salah satu cara untuk memanfaatkan elemen matahari
pada lokasi perancangan. Pemanfaatan cahaya matahari untuk pada panel surya
merupakan salah satu cara yang alamiah untuk menghasilkan cahaya pada lampu
khususnya saat malam hari.

Selain itu, pemanfaatan sinar matahari untuk energi listrik sebagai pen-
erangan saat malam hari merupakan salah satu peraturan yang ada pada UGDL
yang penulis rancang pada Studio Perancangan Arsitektur /.

Konsep Panel Surya
Sumber: Penulis, 2020
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HASIL RANCANGAN DAN PEMBUKTIANNYA
I —

RANCANGAN SKEMATIK KAWASAN TAPAK (SITE PLAN)
RANCANGAN SKEMATIK DENAH

RANCANGAN SKEMATIK SELUBUNG BANGUNAN
RANCANGAN SKEMATIK INTERIOR BANGUNAN
RANCANGAN SKEMATIK SISTEM STRUKTUR
RANCANGAN SKEMATIK SISTEM UTILITAS

RANCANGAN SKEMATIK SISTEM AKSES DIFABEL DAN
KESELAMATAN BANGUNAN

RANCANGAN SKEMATIK DETAIL ARSITEKTURAL KHUSUS



Konsep Zonasi Tapak
Sumber: Penulis, 2019

1. Konsep Zoning Vertikal dan Hori-
zontal Terkait dengan Budaya
Prinsip pengolahan dari siteplan di-
dasari oleh konsep dari zonasi vertikal
maupun horizontal pada tapak peran-
cangan yang telah dijelaskan pada bab
3. Pada konsep zonasi vertikal tapak
difokuskan pada ketinggian yang ber-
beda untuk menunjukan niai indah,
strategis, suci dan subur. Hal ini terli-
hat pada ketinggian +3.00 untuk me-
nekankan nilai keindahan, ketinggian
0.00 untuk nilai strategis. Nilai strat-
egis berada pada 0.00 dikarenakan
untuk meminimalisir cut and fill, dan
mempertahankan ketinggian bangu-
nan tua yaitu pada 0.00. Lalu pada nilai
suci dan subur pada ketinggian -1.00.
Sedangkan zonasi horizontal difokus-

Konsep Site Plan Skematik
Sumber: Penulis, 2020

kan pada peletakan setiap area dengan fungsi yang menyesuaikan dengan
nilai tersebut.
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2. Konsep Utilitas Terkait dengan Na-
ture

Pemanfaatan aliran air sebagai salah

satu sumber daya alam dengan cara

menampung air hujan yang nantinya

akan dimanfaatkan saat musim kema-

rau.

Site Plan Skematik 20m _ 40m
Sumber: Penulis, 2020 Omome S0
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Konsep Zoning dan Hubungan Ruang Alternatif 2
Sumber: Penulis, 2020

Konsep Zoning dan Hubungan
Ruang £
Pada denah skematik konsep /"
yang digunakan adalah pada konsep ,.f"*-'f
zoning dan hubungan ruang. Kon- ;j'
sep ini berdasarkan analisis kegiatan
pengguna pada bangunan perancan-
gan. Dari analisis kegiatan akan ber-
pengaruh pada kebutuhan ruang serta
karakteristiknya.

Denah Skematik
Sumber: Penulis, 2020
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Rancangan sekmatik
selubung yang digunakan pada per-
ancangan ini adalah pada alternatif
kedua dengan beberapa perubahan
bentuk. Hal ini dikarenakan alter-
natif kedua lebih dapat menunju-
kan konsep culture versus nature
dan adaptive re-use. Penekanan
pada konsep nature (alam) pada pe-
manfataan angin, aliran air, hingga
sinar matahari sedangkan culture
(budaya) berbanding lurus dengan
pendekatan adaptive re-use dengan
mempertahankan bangunan eksist-
ing khususnya pada struktur bangu-
nan dengan pendekatan parasites.
Kedua konsep tersebut juga secara
tidak langsung berpengaruh pada
material bangunan yang digunakan
dengan tidak melupakan teknologi
masa kini.

1. Lobby sebagai Introductory Place

Transformasi Atap Entrance
Sumber: Penulis, 2020

Gubahan pada lobby dibuat
lebih tinggi untuk menunjukan titik pu-
sak pada keseluruhan gubahan dengan
bentuk atap yang diambil dari transfor-
masi bentuk atap joglo untuk menun-
jukan nilai kebudayaan pada bangunan
tersebut.

Culture

Pada lobby, atap dibentuk dari trans-
formasi atap joglo. Penggunaan mate-
rial difokuskan pada roster, alumunium
composite panel, kaca fabrikasi, kayu,
serta material beton untuk menunju-
kan masa lalu pada bangunan arsitek-
tur kolonial KAl sebagai pendekatan
culture atau budaya.

Nature

Tanpa melupakan teknologi yang ada,
pemanfaatan sinar matahari sebagai
sumber daya alam untuk pendekatan
nature juga dilakukan dengan pema-
sangan panel surya di atap entrance.
Bentuk gubahan yang tinggi dengan
banyak bukaan bertujuan untuk peng-
hawaan serta pencahayaan alami den-
gan penambahan roster untuk mence-
gah pencahayaan matahari secara
langsung.
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2. Embracing Mountains with Performing Art
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Menyesuaikan gubahan pada
lobby entrance, gubahan pada per-
forming art menggunakan atap trans-
formasi dari joglo. Perbedaannya, atap
pada performing art ketinggian lebih
rendah dibandingkan lobby entrance
sehingga performing art bersifat seper-
ti anak dari lobby entrance.

Culture

Pada performing art, atap dibentuk dari
transformasi atap joglo seperti lobby.
Penggunaan material difokuskan pada
roster, alumunium composite pan-
el, kaca fabrikasi, kayu, serta materi-
al beton untuk menunjukan masa lalu
pada bangunan arsitektur kolonial KA
sebagai pendekatan culture atau bu-
daya. Selain itu, performing art memuat
konsep dengan nilai keindahan den-
gan menghadap kearah panorama 7/
gunung.

Nature

Pemanfaatan alam dilakukan dengan
sinar matahari sebagai sumber daya
alam sebagai pendekatan terhadap
nature. Bentuk gubahan yang tinggi
dengan banyak bukaan bertujuan un-
tuk penghawaan serta pencahayaan
alami dengan penambahan roster un-
tuk mencegah pencahayaan matahari
secara langsung.

Skematik Selubung Performing Art
2020



3. Bangunan Baru dengan Kestrategisan sebagai Temporary Exhibition

Skematik Selubung Temporary Exhibition
2020

Bentuk gubahan serta selubung pada
bangunan baru memiliki ketinggian
yang berbeda dengan entrance. Hal
ini dapat terlihat pada bangunan yang
memiliki perbedaan ketinggian ser-
ta banyaknya bukaan dengan skylight
dan curtain wall dengan panel yang
menggukan alumunium  composite
panel tekstur kayu untuk mencegah
pencahayaan secara langsung pada
bangunan.

Culture

Konsep budaya pada bangunan baru
tidak jauh dengan konsep pada ban-
gunan lobby. Unsur budaya ditekank-
an pada material bangunan yang di-
gunakan seperti beton, bata dan kaca
fabrikasi.

Nature

Pada bangunan temporary exhibition,
bentuk gubahan dengan perbedaan
ketinggian serta bukaan bertujuan
untuk memaksimalkan pencahayaan
dan penghawaan alami secara tidak
langsung dengan penambahan panel
dengan material ACP.
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4. Bangunan Tua dengan Adaptive Re-Use sebagai Area Kuliner
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Skematik Selubung Bangunan Tua A dan B
Sumber: Penulis, 2020
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Pada bangunan tua, yang dipertah-
ankan adalah sistem struktur kolom
balok yang adaptive re-use dengan
pendekatan parasite. Setelah itu, ban-
gunan tetap dibentuk dengan perbe-
daan ketinggian untuk memaksimalkan
pencahaan dan penghawaan alami.

Culture

Budaya pada bangunan tua selain
ditekankan pada material seperti pada
bangunan lainnya yaitu beton, teks-
tur kayu ACP hingga kaca fabrikasi,
vaitu terdapat adaptive re-use den-
gan pendekatan parasites untuk me-
nekankan nilai simbolis pada lokasi
perancangan

Nature

Penggunaan material pada bangunan
tua sedikit berbeda dengan bangunan
yang lainnya. Material yang digunakan
adalah batu bata plester sebagai ben-
tuk keaslian bangunan tua, beton, kaca
fabrikasi, kayu tekstur pada alumunium
composite panel. Alumunium compos-
ite panel merupakan material teknologi
masa kini yang dapat membentuk se-
cara fleksibel sehingga bentuk trans-
formasi konsole pada bangunan ko-
lonial KAl dapat tersampaikan (pada
shading). Konsep nature juga ditekank-
an pada bukaan maupun skylight un-
tuk memaksimalkan pencahayaan dan
penghawaan alami didalam bangunan.



Antar bangunan tua diberikan area konesi. Hal ini untuk dipertimbangkan saat musim
hujan pengnujung tidak kesulitan dalam mengakses bangunan. Area koneksi menggu-
nakan bukaan dari curtain wall agar pengunjung dapat menikmati perpindahan area
dengan penghawaan alami sekaligus dapat melihat pemandangan pada area hijau
sebagai area dengan nilai kesuburan dalam konsep culture versus nature

Skematik Area Koneksi Bangunan Tua
Sumber: Penulis, 2020
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5. Mushola dengan Nilai Kesucian

Skematik Selubung Mushola
2020

Mushola yang diletakkan pada tepi aliran air sebagai nilai budaya sekaligus
sebagai pendukung untuk penghawaan alami. Pengunjung dapat merasakan se-
juk serta dapat menikmati area hijau saat berada di dekat mushola sehingga nilai
kesucian pada cekungan dapat tersampaikan.Penggunaan material pada mushola
sesuai dengan konsep vaitu tekstur kayu ACP |, kaca fabrikasi, serta beton (con-
crete) untuk menekankan nilai budaya sekaligus alam.
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Skematik Perspective Eksterior
2020
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Diagram Skematik Bangunan Perancangan
Keterkatiannya dengan Culture Versus Nature

BUDAYA _BUDAYA D/
(CULTURE) (CULTURE AN

BUDAYA
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BUDAYA DAN ALAM
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Diagram Skematik Bangunan Perc. ]
2020
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Diagram Skematik Bangunan Perancangan
2020
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1. Lobby Interior as Introductiory Place

Skematik Interior Lobby
2020

Pada lobby, pengunjung dapat mencari tau informasi apa saja yang ada
di bangunan perancangan. Lobby merupakan salah satu tempat yang merupa-
kan impressi pertama pengunjung terhadap bangunan. Sehingga pada lobby ke-
datangan, material yang difokuskan merupakan material lokal seperti kayu pada
dinding, beton dan parket kayu pada lantai, serta roster sebagai secondary skin,
pencahayaan dengan lampu seperti karya UMKM dari rotan, serta dinding den-
gan lapisan concrete dan kayu.

Skematik Interior Lobby
2020
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2. Embracing Mountains with Performing Art

AN
/ \

NS>

Skematik Interior Performing Area
2020

Area performing art merupakan area yang berada di zonasi paling tinggi
yaitu pada 3.00. Hal ini sesuai dengan konsep yaitu untuk para pengunjung dapat
menikmati perform tari sekaligus panorama / gunung sebagai view.

Skematik Interior Performing Area
2020
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3. Sanggar dengan Nature Impression

Skematik Interior Sanggar
Sumber: Penulis, 2020

Skematik Interior Sanggar
Penulis, 2020
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Pada ruang sanggar, interior
disesuaikan dengan konsep pencaha-
yaan maupun penghawaan alami den-
gan penggunaan skylight yang meng-
hadap arah bukaan luar serta banyak
bukaan didalamnya tetapi ditutupi
dengan kisi-kisi untuk memaksimalkan
fungsi ruang pada sanggar. Selain itu,
didalam sanggar didominasi dengan
material cermin pada dinding dan kayu
pada plafon dengan bentuk sedikit
melengkung untuk menerima pengha-
waan alami dari luar agar tersebar ke
seluruh ruangan. Serta pada dinding
terdapat panel akustik dengan tekstur
kayu untuk kejernihan akustik dalam
berlatih seni. Selain itu, pencahayan
menggunakan lampu led pada bagian
dekat cermin dan plafon lengkung.



4. Ruang Kuliner sebagai Ruang Memori Masa Lalu

Penulis, 2020

nterior kuang Kuliner

Skematik Interior Ruang Kuliner
Penulis, 2020

Kota Magelang. Arts and Cultural Center

Seperti dengan sanggar, pada
ruang makan dan minum terdapat
curtain wall sebagai pencahayaan
sekaligus penghawaan alami di da-
lam ruangan. Selain itu, setiap ruang
makan dan minum terdapat lorong
yang merupakan tempat untuk aliran
udara panas keluar.

Ruang makan dan minum be-
rada pada tempat bangunan tua se-
hingga beberapa material ada yang
dipertahankan seperti roster dan bet-
on untuk meninggalkan kesan pada
jaman dahulu dengan material pen-
dukung vaitu kayu.
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5. Area Temporary Exhibition dengan Nilai Kestrategisan

152

Skematik Interior Temporary Exhibition
Penulis, 2020

Kota Magelang. Arts and Cultural Center

Pada area temporary exhibition,
nilai budaya terdapat dalam penggu-
naan material seperti lapisan beton,
kayu, serta struktur yang menggunakan
kuda-kuda menyesuaikan bangunan
tua. Selain itu, pada temporary exhi-
bition terdapat bukaan untuk pengha-
waan sekaligus pencahayaan alami.



5. Praying Area dengan Nilai Kesucian

Skematik Interior Mushola
Penulis, 2020

Pada mushola penggunaan roster material roster bertujuan untuk mem-
batasi laki-laki dan perempuan didalam mushola dan agar penghawaan dan
pencahayaan tetap maksimal didalam ruangan. Penghawaan juga didukung den-
gan adanvya aliran air dan vegetasi yang berada pada tepi gubahan.
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Struktur yang digunakan pada bangunan perancangan adalah sistem kolom balok.
Sistem struktur kolom balok ditujukan untuk mempertahankan sistem struktur pada ban-
gunan tua sehingga bangunan yang lainnya menggunakan sistem struktur yang sama.

Pondasi yang digunakan pada bangunan perancangan adalah pondasi batu kali.
Hal ini juga dikarenakan terdapat perbedaan ketinggian disetiap massa agar pondasi
dapat sekaligus menjadi penahan tanah.

Skematik Struktur Bangunan Tua
Penulis, 2020

Skematik Struktur Baru
Penulis, 2020
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Sesuai dengan tema perancangan yaitu culture versus nature, pada bangunan per-
ancangan menggunakan beberapa sumber daya alam seperti aliran air dan sinar
matahari untuk kebutuhan didalam bangunan

1. Air sebagai Sumber Kehidupan

Air bersih pada bangunan perancangan
tidak hanya memanfaatkan air melalui
PDAM, tetapi juga melalui aliran air
yang sekaligus dapat menampung air
hujan. Air hujan dapat diolah menja-
di air bersih yang dapat dimanfaatkan
kembali di dalam bangunan perancan-
gan. Sehingga pemanfaatan alam dapat
dimaksimalkan didalam bangunan per-

ancangan.
Konsep Skematik Air Bersih
Penulis, 2020
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Aliran air seperti pada umumnya pada budaya Kota Magelang, yaitu air bersih
dengan PDAM, hanya penambahan melalui aliran air yang menampung air hujan.
Untuk air kotor dialirkan pada setiap massa melalui bak kontrol ke resapan dan
septic tank yang akan berakhir pada riol kota.
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Skematik Air Bersih
Penulis, 2020

Skematik Air Kotor
Penulis, 2020
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2. Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami pada bangunan perancangan dilakukan dengan 2 cara vaitu
memanfaatkan sinar matahari dengan memberikan banyak bukaan pada setiap
selubung serta penggunaan panel surya. Pemanfaatan sinar matahari langsung
dapat dilakukan saat pagi hingga sore hari, sedangkan energi yang tersimpan pada
panel surya dapat digunakan saat malam hari

Konsep Skematik Pencahayaan Alami
Penulis, 2020
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Bentuk bangunan dengan perbedaan ketinggian merupakan salah satu cara untuk
menangkap sinar matahari secara maksimal, serta peletakan titik-titik panel surya
pada setiap bangunan. Aliran panel surya akan ditangkap pada change controller
untuk diubah agar dapat dimanfaatkan pada saat malam hari.

Skematik Pencahayaan Alami
Penulis, 2020
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3. Penghawaan Alami

Penghawaan alami pada bangunan
perancangan dimaksimalkan dengan
perbedaan ketinggian pada setiap
massa. Selain itu, terdapat lorong se-
hingga cross ventilation dapat berjalan
dengan baik.

Selain itu, penghawaan alami
juga dimaksimalkan dengan memberi-
kan kolam pada lansekap yang berada
di antara gubahan yang cukup tinggi

panas

- dirygir

dingiri

Konsep dan Skematik Penghawaan Alami
Penulis, 2020
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Skematik Disablitias
Penulis, 2020
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Pada perancangan arts and cultural cen-
ter, juga memperhatikan pengunjung
dengan kebutuhan khusus. Sehingga,
pada setiap perbedaan lantai terdapat
fasilitas ramp. Pada saat kedatangan,
penyandang disabilitas dapat menggu-
nakan parkir khusus disabilitas. Fasili-
tas umum khususnya bagi penyandang
disabilitas adalah terdapat kamar man-
di khusus dengan ukuran sesuai den-
gan standar.
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Skematik Jalur Evakuasi
Penulis, 2020

1. Jalur Evakuasi

aimid

Pada bangunan perancangan, fasilitas

titik kumpul diberikan pada setiap area

hijau. Hal ini untuk ditujukan untuk
s keselamatan pengunjung saat sedang
" berada di bangunan perancangan

ol
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Skematik Fire Protection
Penulis, 2020
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2. Fire Protection

Untuk mencegah kebaran, disetiap
bangunan perancangan diberikan titik
hydrant box pada setiap massa, sprin-
kler dengan radius 3,6-4 meter, pillar
hydrant yang diletakkan pada tapak
perancangan pada setiap 35 meter

serta siamese connection yang dile-
takkan pada lokasi yang dapat dijang-
kau oleh petugas pemadam kebakaran



Detail Skematik Panel Surya
Penulis, 2020

1. Detail Panel Surya

Pada atap dak di setiap gu-
bahan memiliki panel surya. Panel
surya diletakkan pada atap tertinggi
serta pada atap yang tidak terhalangi
oleh gubahan disekitarnya agar dapat
menangkap sinar matahari.

Jumlah panel surya pada ba-
ngunan tersebut adalah 24 panel den-
gan kapasitas 300 WP dengan brand
My Solar 2020. Dengan kapasitas dan
jumlah tersebut, maka pencahayaan
didalam bangunan dapat menggu-
nakan energi panel surya sebesar 50%
sesuai dengan UGDL pada Studio
Perancangan Arsitektur /.
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Detail Skematik Atap Lobby Entrance
Penulis, 2020

Kota Magelang. Arts and Cultural Center

2. Transformasi Atap Entrance

Atap bangunan lobby entrance mer-
upakan atap yang dibentuk dari trans-
formasi atap joglo untuk memperkuat
nilai kebudayaan yang berada di Jawa
Tengah. Atap pada lobby entrance
utama ditujukan untuk menjadi titik
utama dari keseluruhan gubahan. Se-
hingga, detail material pun beragam
untuk memperkenalkan konsep culture
versus nature. Selubung penyusun-
nya pun beragam, mulai dari roster
untuk menyaring pencahayaan secara
langsung, curtain wall untuk pengha-
waan dan pencahayaan alami, serta
struktur kuda-kuda dengan material
baja sekaligus menjadi fasad pada ban-
gunan tersebut.



UJI DESAIN

Target uji desain pada bangunan perancangan Arts and Cultural Cen-
ter pada Kota Magelang adalah masyarakat Kota Magelang apakah bangunan
tersebut telah menjadi solusi atas permasalalahan dan isu arsitektural mau-
pun isu non arsitektural yang ada. Selain itu, pada uji desain digunakan untuk
mengetahui apakah bangunan tersebut telah sesuai dengan konsep yang dia-
jukan.

Uji desain dilakukan dengan cara menyajikan seluruh latar belakang
perancangan hingga konsep bangunan perancangan bangunan dengan meng-
gunakan adaptive re-use dan culture versus nature agar masyarakat dapat
memahami hal yang mendasari dari bangunan perancangan tersebut. Setelah
masyarakat memahami, maka masyarakat dapat memberi tanggapan untuk
bangunan perancangan keterkaitannya dengan konsep.

Terdapat 6 pertanyaan dalam uji desain yang telah dijawab oleh 15 re-
sponden. Responden berada pada range berumur 21 tahun hingga 58 tahun
dengan pekerjaan rata-rata adalah pedagang/ wirausaha dan sebagian ada-
lah lulusan arsitektur. Pedagang dipilih karna dapat mengetahui target yang
berkaitan dengan isu serta dapat menilai bangunan tersebut dapat menarik
atau tidak dengan konsep sedemikian rupa, serta lulusan arsitektur bertujuan
untuk menilai apakah bangunan tersebut telah sesuai dengan konsep yang
perancang buat.

1. Apakah perubahan fungsi bangunan pada Staisiun Terminal Kebonpolo menjadi pusat kuliner (sesuai dengan keingi-
nan pemerintah kota) dengan fungsi lain yaitu seni tari dan area pameran UMKM (Usaha Menengah, Kecil, dan
Mikro) dapat mengembalikan kembali Terminal Kebonpolo yang mulai terbengkalai?

® Menurut 15 responden, perubahan fungsi bangunan pada Stasiun Terminal Ke-
bonpolo merupakan salah satu solusi yang sudah cukup baik dalam memanfaat-
kan bangunan yang sudah terbengkelai. Hal ini dikarenakan pada lokasi tersebut
sangat strategis, serta dapat memecah keramaian pada Kota Magelang. Selain itu,
beberapa masyarakat setuju dikarenakan kesenian dan budaya dapat tersalurkan
dengan baik pada bangunan tersebut. Tidak hanya itu, interaksi dan sosialisasi
antar pedagang, pekerja seni, hingga masyarakat dapat menjadi lebih baik.

Diagram Pendapat Masyarakat Terhadap Isu
Penulis, 2020
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2. Apakah dalam perancangan diatas konsep bangunan Arts and Cultural Center (Pusat Seni dan Budaya) dengan
pendekatan nature vs culture pada arsitektur regionalisme telah menunjukan nilai simbolik kawasan dengan mengu-
bah fungsi bangunan dengan pendekatan adaptive-use?

® Berdasarkan dari 13 dari 15 responden, bangunan perancangan sudah meman-
faatkan bangunan tua pada Stasiun Kebonpolo dengan baik. Salah satu responden
berpendapat bahwa kuliner pada Kota Magelang masihcenderung sepi. Maka per-
lu strategi baru dimana seni dan budaya dapat menjadi salah satu wadah dimana
itu bisa merubah image masyarakat terhadap bekas Stasiun Terminal Kebonpolo.

Diagram Pendapat Masyarakat Terhadap Adaptive
Re-Use
Penulis, 2020

3. Apakah dalam merancang konsep bangunan Arts and Cultural Center (Pusat Seni dan Budaya) dengan pendekatan
nature vs culture pada arsitektur regionalisme bangunan perancangan telah memanfaatkan alam dengan baik

Berdasarkan dari 13 dari 15 responden, bangunan perancangan telah meman-
® faatkan alam dengan baik. Salah satu responden berpendapat tatanan cahaya
didalam bangunan cukup menarik.

Diagram Pendapat Masyarakat Terhadap Culture
Versus Nature
Penulis, 2020
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4. Apa yang membuat perancangan bangunan Arts and Cultural Center (Pusat Seni dan Budaya) menarik?

15 responden berpendapat bahwa
konsep bangunan sudah cukup baik
dalam perancngan. Selain konsep ba-
ngunan, tampak bangunan lalu mate-
rial bangunan untuk menunjukan masa
lalu dan masa kini juga menarik para
perhatian masyarakat Kota Magelang.

Diagram Pendapat Masyarakat Terhadap Keseluruhan Konsep
Penulis, 2020

Keseimpulan dari hasil uji desain diatas dengan 6 pertanyaan bagi masyarakat
Kota Magelang, masyarakat cukup tertarik dengan bangunan perancangan ters-
but. Beberapa responden berpendapat bahwa bangunan perancangan dapat
diterima masyarakat sesuai dengan isu yang telah ada. Bangunan tersebut juga
dapat menjadi bangunan yang dapap menjadi ikon dan menarik para wisatawan
untuk datang. Ketertarikan responden mayoritas pada konsep bangunan yang
menerapkan adaptive re-use pada bangunan tua serta penerapan culture versus
nature yang dianggap masyarakat cukup menarik.
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Rancangan Kawasan Tapak (Site Plan)

Rancangan Selubung Bangunan

Rancangan Interior Bangunan

Rancangan Sistem Struktur

Rancangan Sistem Utilitas

Rancangan Sistem Akses Difabel dan Keselamatan Bangunan
Rancangan Detail Arsitektural Khusus



PROPERTY SIZE

1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
Koefisien dasar bangunan menurut
UGDL pada Studio Perancangan Ar-
sitektur / yang harus dipenuhi ada-
lah 60% dari keseluruhan luas lahan.
60% dari keseluruhan lahan adalah
3.075,564 sgm sedangkan luas ban-
gunan hasil rancangan adalah 2.47/1,
/ sgm, sehingga bangunan terse-
but tidak melanggar dari peraturan
KDB yang berlaku pada wilayah Kota
Magelang

2. Koefisien Lantai Bangunan

Koefisien lantai bangunan menurut

UGDL pada Studio Perancangan Ar-

sitektur / yang harus dipenuhi ada-

lah 1,8. Berdasarkan perhitungan,

maka luas lantai bangunan keseluru-

han seharusnya 19.163,49 sgm. Se-

dangkan pada bangunan rancangan,

total seluruh lantai bangunan adalah

2479, 7 sgm, sehingga bangunan

hasil rancangan tidak melanggar dari

peraturan KLB yang berlaku pada Property Size
wilayah Kota Magelang. Penulis, 2020

3. Koefisien Daerah Hijau

KDH yang harus dipenuhi menurut
UGDL adalah min.40%. Pada bangu-
nan perancangan, 8.163,3 sqm mer-
upakan area hijau dengan beberapa
perkerasan di tempat tertentu tanpa
menutupi  keseluruhannya.Kurang
lebih 80% dalam area perancangan
menjadi area KDH.
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PROGRAM RUANG

Tabel disamping merupakan luas area
rancangan yang telah disesuaikan oleh
minimum standar yang ada. Jumlah to-
tal ruang minimum vyang dibutuhkan
adalah 1.250 sgm. Berdasarkan hasil
rancangan dan beberapa pertimban-
gan seperti area untuk sirkulasi agar
lebih nyaman, maka total keseluruhan
bangunan menjadi 2.479, 7 sgm.

Program Ruang
Penulis, 2020
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RANCANGAN
SANGUNAN

. Rancangan Kawasan Tapak (Site Plan)
.Rancangan Selubung Bangunan
. Rancangan Interior Bangunan
.Rancangan Sistem Struktur
.Rancangan Sistem Utilitas
Rancangan Sistem Akses Difabel dan Keselamatan Bangunan
. Rancangan Detail Arsitektural Khusus
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Situasi

Berdarkan gambar situasi tersebut
dapat terlihat bahwa bentuk dan pe-
letakan keseluruhan gubahan mengi-
kuti site kepemilikan PT.KAI dan
massa bangunan tua yang sudah ada
untuk memperkuat nilai budaya pada
konsep culture versus nature region-
alisme kritis.

Situasi
Penulis, 2020
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Siteplan
Penulis, 2020
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Pada siteplan, terdapat keterkai-
tan antara lantai massa bangunan
dengan lansekap untuk memenuhi
konsep culture versus nature den-
gan cara memperbanyak area hijau
diantara tiap bangunan untuk peng-
hawaan secara maksimal. Selain itu,
pada siteplan dapat terlihat terdapat
2 jalur sirkulasi bagi kendaraan, untuk
kemudahan dalam kedatangan (dapat
melakukan drop off-lalu parkir) dan
keberangkatan (menjemput di drop
off-lalu pergi atau langsung pergi
menuju JL. Jend. Ahmad Yani yang
merupakan jalan satu arah).
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Denah disamping menjelaskan bah-
wa pada keseluruhan bangunan han-
T ya terdiri dari 1 lantai untuk menekan
- konsep nature dengan fungsi tiap ru-
e ang sudah disesuaikan konsep zona-
si horizontal. Keberadaan mezanine
hanya berada pada ruang informasi
untuk menyimpan berkas pengun-
jung Arts and Cultural Center.
Denah ;-
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Tampak

embracing culture versus nature

Tampak Timur dan Barat
Penulis, 2020
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Tampak Utara dan Selatan
Penulis, 2020

Pada tampak rancangan, terlihat bahwa terdapat 2 gubahan yang terbentuk dari transformasi atap joglo sebagai nilai
budaya. Gubahan utama dengan ketinggian 19.2 meter adalah pada gubahan yang berfungsi sebagai lobby utama lalu diberi
keseimbangan pada atap performing art agar nilai estetika dalam arsitektur yaitu dapat lebih menjadi proporsional satu sama
lain serta untuk memenuhi konsep alam dalam memanfaatkan angin dan sinar matahari. Gubahan disekitarnya menyesuaikan
dengan fasad didominasi tekstur kayu dan concrete sebagai material lokal dalam mencapai nilai budaya dengan ketinggian
lebih rendah agar konsep alam dalam menangkap angin serta sinar matahari dapat maksimal.
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Potongan [apak

as nature approach

//@;f/,%{ i // i 7 // i
! 10,700 . 7400 L3300 - 5 B50 | 5000

soAND - & Q00 - 3000 -

Potongan Tapak A
Penulis, 2020

Potongan Tapak A

Pada potongan A, dapat terlihat perbedaan ketinggian pada lobby utama dan mushola. Hal tersebut untuk memenuhi
konsep regionalisme kritis pada culture zonasi horizontal yaitu nilai kestrategisan pada lobby utama dengan ketinggian 0.00
untuk menyesuaikan dengan bangunan tua, serta mushola dengan nilai kesucian pada ketinggian -1.00 dan berada pada
tepian aliran air. Pada potongan A juga terlihat bagaimana bentuk atap pada lobby utama lebih mendominasi dibandingkan
atap lainnya karena perannya sebagai bangunan utama di Arts and Cultural Center Magelang ini. Selain itu, keberadaan dua
aliran air yang berada pada sisi barat dan timur memiliki peran dalam penghawaan sekaligus peran dalam konsep budaya
dalam saujana Kota Magelang.

Potongan tersebut juga menjelaskan material komponen penyusun mulai dari atap dengan penggunaan Alumunium
Composite Panel Roofing, struktur kolom balok, dinding batu bata plester dengan lapisan concrete, hingga pondasi batu kali
untuk menyesuaikan dengan bangunan tua dan menahan perbedaan kontur tanah dikarenakan adanya cut and fill.
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Potongan Tapak

as saujana culture approach

Potongan Tapak B
Penulis, 2020 Potongan Tapak B

Pada potongan B, yang ditekankan adalah perbedaan ketinggian dengan melakukan cut and fill yang ditahan dengan
pondasi batu kali. Perbedaan ketinggian dapat terlihat pada area mushola dengan ketinggan -1.00, area kuliner pada keting-
gan 0.00 dikarenakan mengalih fungsikan bangunan tua untuk mengembalikan memori masa lalu bangunan tersebut sebagai
gudang beras, serta area performing art dengan ketinggian 3.00 untuk memaksimalkan view / panorama gunung sebagai
nilai keindahan pada konsep regionalisme kritis culture versus nature.

Pada potongan tersebut juga terlihat terdapat kolam diantara gubahan tersebut yang nantinya dapat mendukung
proses cross ventilation di dalam bangunan.
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Denah Parsial

to adapt culture new building with the old building
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Denah Parsial R. Temporary Exhibition
Penulis, 2020
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Potongan Tampak Parsial

to adapt culture new building with the old building

Potongan dan Tampak Parsial R. Temporary Exhibition
Penulis, 2020

Denah, potongan, serta tampak parsial pada area temporary exhibition menunjukan bahwa bangunan baru yang
dibentuk mengikuti bangunan tua yang berada pada area kuliner. Perbedaannya adalah pada ukuran dan material kolom yang
lebih didominasi dengan material kayu. Selain itu, terdapat bukaan curtain wall yang maksimal untuk memenuhi konsep alam
dalam menangkap angin dan sinar matahari.
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Denah Parsial R. Kuliner A
Penulis, 2020
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Potongan Tampak Parsial

adaptive re-use sebagai area kuliner

Potongan dan Tampak Parsial R. Kuliner A
Penulis, 2020

Denah, tampak, dan potongan pada area kuliner, bertujuan untuk menunjukan bangunan tua yang telah di adaptive-re use
dengan pendekatan parasites. Pada bangunan tua, yang dipertahankan adalah struktur kolom balok. Materialnya pun diper-
tahankan yaitu menggunakan concrete untuk menunjukan nilai budaya dalam memanfaatkan site eksisting. Setiap bangunan
diberikan shading dengan material alumunium composite panel agar angin dan sinar matahari fidak masuk secara berlebihan

dikarenakan bangunan yang menghadap kea arah barat-timur.
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Skema Struktur

to adapt culture
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Skema Struktur Explode

Skema Struktur Penulis, 2020

Penulis, 2020

Struktur diatas menunjukan bahwa dalam bangunan perancangan megikuti struktur dari bangunan tua yang menggunakan
struktur kolom balok serta pondasi batu kali. Penyesuaian penggunaan pondasi batu kali adalah untuk menahan kontur tanah
dikarenakan terdapat perbedaan ketinggian di beberapa gubahan. Untuk mengikuti zaman, struktur juga dikembangkan den-
gan menggunakan rangka baja dikarenakan bentangnya yang cukup lebar dan tinggi.
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Detail Struktur Atap Entrance
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Detail Struktur Atap Entrance
Penulis, 2020

Struktur atap pada ruang entrance menggunakan baja truss. Ukuran truss vaitu dengan ukuran diameter 1.5 serta lebar
antar truss yaitu kurang lebih 1 meter. Selain itu, sistem penyambungan antar truss juga dijelaskan yaitu menggunakan bolt/
baut.
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Detail Struktur Atap Performing Art
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Detail Struktur Atap Temporary Exhibition
Penulis, 2020

Struktur rangka atap pada ruang performing area sama dengan ruang entrance yaitu menggunakan baja truss. Ukuran truss
yang digunakan adalah berdiameter 1.5” dan disambung dengan bolt/baut.
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Skema Air Bersih

air sebagai sumber kehidupan

188== Kota Magelang. Arts and Cultural Center

Air bersih pada bangunan perancan-
gan bersumber dari PDAM serta ali-
ran air hujan. Sumber air berasal dari
PDAM merupakan salah satu budaya
masyarakat Kota Magelang untuk
mendapatkan air bersih. Pada bangu-
P s nan perancangan, juga diberikan ali-
- ran air yang sekaligus bertujuan untuk
penghawaan alami untuk menampung
air hujan yang akan dipompa menuju
GWT bersamaan dengan air beras-
al dari PDAM untuk digunakan oleh
pengguna bangunan.

E Sumber Aar Bersih PDAM
E Penimpung Aivan & Fhian
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W s Skema Air Bersih
——  Saluran Alr Bersh Penulis, 2020



Skema Pengolahan Limbah

Sedangkan untuk pengolahan limbah,
juga mengikuti budaya masyarakat
Magelang yaitu dengan cara mengalir-
kan menuju resapan dan septictanc
lalu dialirkan ke riol kota.

[ s

Bak Kontral
3 Ricl Kota
5T Septic Tank
Shaft

Saluran Kotoran
Skema Pengolahan Limbah

Penulis, 2020
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Skema Drainase

Dikarenakan konsep hirarki dalam per-
bedaan ketinggian dalam setiap gu-
bahan, maka terdapat aliran air yang
dapat diwaspadai agar tidak meng-
genang. Hal tersebut dilakukan dengan
cara memberikan paving drainage yang
nantinya akan dipompa untuk mengi-
kuti aliran air diatasnya menuju ke riol
kota.

Skema Drainase
Penulis, 2020
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Detail Drainase
Penulis, 2020
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Skema Penyediaan Energ]

secara alami

Titik Panel Surya
Penulis, 2020

Penyediaan energi dengan cara
memanfaatkan sinar matahari adalah
salah satu konsep infrastruktur un-
tuk memunculkan nilai alam didalam
bangunan. Penggunaan panel surya
dilakukan untuk menghasilkan ener-
gi setidaknya 50% untuk keseleruhan
bangunan. Dengan  menggunakan
panel surya MySolar dengan kapasitas
300Wp, maka titik panel surya yang
dibutuhkan kurang lebih adalah 24
panel.

Skema Panel Surya
Penulis, 2020

w
TS B

Detail Panel Surya
Penulis, 2020
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Skema Penghawaan Alami
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Skema Penghawaan Alami

Penulis, 2020
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SEEMA PEMGHMNMAAN ALARS

Penghawaan alami sesuai dengan konsep nature dilakukan dengan cara membuat bangunan dengan memiliki per-

bedaan yang berbeda. Selain itu, bangunan dibuat memiliki banyak bukaan agar angin dapat masuk, Selain itu, pada bagian
atap dapat diberikan hilon isulation untuk mengurangi panas berlebih didalam bangunan sehingga cross ventilation dapat
bekerja secara maksimal. Tidak hanya itu, vegetasi juga diperlukan untuk mengurangi radiasi yang masuk ke dalam bangunan
sehingga didalam bangunan dapat tetap merasa sejuk.
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Skema Pencahayaan Alami

Skema Penvahayaan Alami
Penulis, 2020

Pencahayaan alami juga merupakan salah satu konsep infrastruktur pada nature didalam bangunan dengan cara me-
manfaatkan sinar matahari. Agar sinar matahari yang masuk tidak berlebihan, maka pada bagian fasad diberikan roster untuk
memecah sinar matahari yang masuk ke dalam bangunan.
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Skema Transportasi Vertikal

- Transportasi  secara  vertikal
pada bangunan perancangan dilakukan
melalui tangga, serta ramp yang diber-
ikan pada setiap perbedaan ketinggian
kontur bangunan.
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Skema Transportasi Vertikal
Penulis, 2020
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Detail Tangga
Penulis, 2020
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Skema Fire Protection

Culture atau budaya ben-
cana vyang sering terjadi pada Kota
Magelang adalah terjadinya kebakaran
maupun bencana lain seperti gempa
bumi. Maka dari itu, didalam bangunan
tetap diberikan titik hydrant box pada
setiap massa, sprinkler dengan radius
3,6-4 meter, pillar hydrant yang dile-

1 takkan pada tapak perancangan pada
setiap 35 meter serta siamese connec-
tion yang diletakkan pada lokasi yang
dapat dijangkau oleh petugas pemad-
am kebakaran.

Dlkarenakan site yang cuk-
up luas, maka didalam bangunan juga
diberikan kurang lebih 4 titik kumpul
untuk evakuasi pengunjung saat terjadi

E e bencana.

Skema Fire Protection

Penulis, 2020
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-« Skema Jalur Evakuasi
Penulis, 2020
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Skema Barrier Free [Desion
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Skema Barrier Free Design
Penulis, 2020

Barrier free design dalam bangunan perancangan diberikan ramp pada setiap perbedaan ketinggan kontur tanah, lalu
toilet difabel untuk penyandang disabilitas dengan ukuran sesuai SNI, guidiline block untuk penyandang disabilitas khusus-
nya tuna netra, serta parkir kendaraan khusus disabilitas yang diletakkan dekat pada ramp untuk menuju lobby utama.
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Detail Selubung Bangunan

1. Selubung Area Kuliner sebagai area Adaptive Re-Use

Selubung Bangunan R. Kuliner A
Penulis, 2020

Selubung Bangunan R. Kuliner B
Penulis, 2020

Selubung pada bangunan kulin-
er A maupun B memiliki nilai culture vs
nature didalamnya

Culture

Fasad didominasi dengan material alu-
munium composite panel tektur kayu
yang berbentuk dari transformasi kon-
sol bangunan tua KAI Selain itu kayu
juga merupakan salah satu material
Kota Magelang dan dinding concrete
merupakan material dari bangunan tua
pada Stasiun Kebonpolo.

Nature

Fasad pada bagian kuliner A maupun B
memiliki nilai alam dalam menangkap
angin maupun sinar matahari. Fasad
acp pada kuliner A bertujuan untuk
meminimalisir sinar matahari karena
bangunan vyang menghadap kearah
timur barat sedangkan pada kuliner B
menggunakan fasad curtain wall untuk
menangkap angin dan sinar matahari
karena posisinya yang berada ditengah
gubahan. Sehingga, fasad juga dibuat
lebih tinggi.
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2. Selubung Temporary Exhibition dengan Nilai Kestrategisan

198

Selubung Bangunan Temporary Exhibition
Penulis, 2020

Kota Magelang. Arts and Cultural Center

Selubung pada bangunan tem-
porary exhibition juga memiliki nilai
culture vs nature didalamnya

Culture

Fasad seperti pada bangunan kuliner
yaitu didominasi dengan material alu-
munium composite panel tektur kayu
yang berbentuk dari transformasi kon-
sol bangunan tua KAI Selain itu kayu
juga merupakan salah satu material
Kota Magelang dan dinding concrete
merupakan material dari bangunan tua
pada Stasiun Kebonpolo.

Nature

Nilai alam pada fasad menggunakan
curtain wall untuk menangkap an-
gin dan sinar matahari karena fungsi
didalmnya sebagai area exhibition se-
hingga memerlukan pencahayaan dan
penghawaan alami secara maksimal

Selubung pada bangunan temporary
exhibition pada sisi selatan didomi-
nasi dengan nilai culture, yaitu dalam
memanfaatkan material concrete ser-
ta kayu. Nature tidak dimaksimalkan
dikarenakan pada bagian selubung ini
menghadap ke arah selatan yang tidak
dilewati oleh sinar matahari maupun
angin.



3. Selubung Entrance as Introductory Places

Selubung Bangunan Entrance
Penulis, 2020

B mm ey

Selubung entrance yang merupakan
transformasi dari atap joglo memiliki
konsep pada:

Culture

Bentuk transformasi atap joglo den-
gan fasad didominasi material roster
sebagai material eksisting pada ban-
gunan tua dan material concrete yang
merupakan material pada bangunan
tua. Sedangkan kayu pada ACP un-
tuk menunjukan material bangunan
tua tetapi dengan material yang lebih
modern.

Nature

Terdapat roster serta curtain wall un-
tuk  menangkap pencahayaan dan
penghawaan alami ke dalam bangunan
dengan ketinggian 19.2 meter.
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Detail Interior

1. Interior Area Kuliner dengan Memori Masa Lalu

Interior pada ruang kuliner memiliki
nilai budaya maupun alam.

Culture

Material furniture vyang didominasi
dengan kayu sebagai material lokal,
serta terdapat struktur kuda-kuda kayu
expose (baru) dan kolom concrete se-
bagai struktur pada bangunan tua yang
dipertahankan. Fungsi didalmnya pun
merupakan adaptasi dari fungsi ruan-
gan jaman dahulu sebagai gudang be-
ras.

Nature

Memiliki bukaan di setiap sisinya un-
tuk menangkap penghawaan dan
pencahayaan alami didalam. Selain itu
terdapat tanaman sri rezeki (chinese
evergreen) dan tanaman gantung agar
nature dapat terasa tidak hanya dieks-

Detail Interior R. Kuliner terior tetapi juga pada interior.
Penulis, 2020

2. Interior Area Sanggar dengan Nature Impression Sedangkan interior pada sanggar diper-

lihatkan culture versus nature pada ba-
gian:

Culture
Material yang didominasi kayu, mulai
dari panel akustik hingga plafon.

Nature

Meskipun sanggar tertutup, tetapi

terdapat bukaan untuk menangkap

pencahayaan dan penghawaan alami

didukung engan plafon yang berben-

tuk melengkung untuk menangkap
Detail Interior R. Sanggar penghawaan alami secara maksimal ke

Penulis, 2020 dalam ruangan.
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3. Interior Temporary Exhibiton dengan Nilai Kestrategisan

Detail Interior Temporary Exhibition
Penulis, 2020

4. Interior Lobby sebagai Introductory Places

Detail Interior Lobby
Penulis, 2020

Culture versus nature pada temporary
exhibition:

Culture

Material furniture vyang didominasi
dengan kayu sebagai material lokal,
serta terdapat struktur kuda-kuda kayu
expose (baru) dan kolom concrete se-
bagai struktur mengikuti bangunan tua
seperti pada area kuliner.

Nature

Memiliki bukaan di setiap sisinya untuk
menangkap penghawaan dan penca-
hayaan alami didalam. Penambahan
tanaman sri rezeki (chinese evergreen)
dan tanaman gantung agar nature
dapat terasa tidak hanya dieksterior
tetapi juga pada interior.

Interior pada lobby entrance kurang
lebih sama dengan interior lainnya, yai-
tu:

Culture

Material yang didominasi kayu dan
concrete serta lampu yang dibuat sep-
erti dari rotan untuk menunjukan loka-
litas Kota Magelang. Struktur menggu-
nakan rangka baja untuk mendukung
budaya tekonologi masa kini untuk
struktur bentang lebar.

Nature

Tiap sisi yang didominasi dengan cur-
tain wall dan dilapisi kembali dengan
roster bertujuan untuk menangkap
pencahayaan dan penghawaan alami.
secara langsung. Serta diberikan ki-
si-kisi kembali untuk mencegah air hu-
jan masuk ke dalam interior.Selain itu
tanaman sri rezeki jg diletakkan untuk
nature pada interior.

Kota Magelang. Arts and Cultural Center == 201



5. Interior Performing Art dengan Alam Panorama

Detail Interior Performing Art
Penulis, 2020

Interior pada performing art juga memiliki nilai culture versus nature, yaitu:
Culture

Material yang didominasi kayu dan concrete serta struktur menggunakan rangka
baja untuk mendukung budaya tekonologi masa kini untuk struktur bentang lebar.

Nature

Performing area dibuat semi terbuka agar pengunjung dapat merasakan pengha-
waan dan pencahayaan secara alami didukung dengan area tempat duduk yang
menghadap ke arah/ panorama gunung sebagai nilai saujana Kota Magelang.
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Detail Arsitektural Khusus

1. Arsitektural Khusus Atap Culture Versus Nature
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Detail Potongan Atap
Penulis, 2020

Roster

Alcobaond
Adsmunium Composite Panel

Concrete

Custaln Wall

Detail arsitektur pada atap bangunan entrance merupakan salah satu detail yang
menunjukan nilai culture versus nature. Nilai culture terlihat jelas pada penggu-
naan roster yang sekaligus untuk meminimalisir pencahayaan alami dan memiliki
nilai budaya sebagai material yang ada pada bangunan tua. Selain itu detail terse-
but memperlihatkan penggunaan material teknologi masa kini acp yang dengan
teksture lokal yaitu kayu. Didukung dengan curtain wall untuk penghawaan dan
pencahayaan alami dan concrete untuk mencegah air hujan masuk kedalam ban-

gunan karena bangunan yang cukup tinggi.

Kota Magelang. Arts and Cultural Center
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2. Detail Arsitektural Khusus Roster Memori Masa Lalu
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Detail Roster
Penulis, 2020

Gambar diatas merupakan roster yang digunakan pada Arts and Cultural Center. Roster yang digunakan merupakan roster
dengan bentuk lebih modern tetapi tidak melupakan nilai budaya roster pada bangunan tua yang menggunakan material
bantu bata. Terdapat 2 jenis roster yaitu roster A dan roster B. Pemasangan roster B dilakukan bolak balik mengikuti roster A
yang dipasang berjejer 2 kali, begitu seterusnya.
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3. Detail Arsitektural Plafon Sanggar untuk Mengekspresikan Nature

Detail Plafon Sanggar
Penulis, 2020

Plafon diatas merupakan plafon yang berada pada interior sanggar. Plafon tersebut dibuat sedikit melengkug untuk
menangkap angin didalam bangunan sanggar dikarenakan bukaan yang hanya berada pada diatas. Material yang digunakan
yaitu kayu serta plafon gypsum dengan ketebalan 9 mm dan dipasangan dengan hollow menuju atap dak.
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4. Detail Arsitektural Khusus Display dengan Nilai Kestrategisan

Detail Display
Penulis, 2020

Detail pada area temporary exhibition vaitu pada peletakan display yang menggunakan material concrete sebagai nilai bu-
daya dan material kayu sebagai nilai lokalitas buda Kota Magelang. Display barang UMKM tersebut merupakan display ba-
rang secara permanen dengan tambahan lampu spotlight yang pada saat malam hari energi berasal dari panel surya.
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5. Detail Arsitektur Khusus Shading dalam Menangkap Alam Budaya
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Detail Shading
Penulis, 2020

Shading tersebut merupakan shading yang mendominasi dikeseluruhan fasad bangunan perancangan. Shading tersebut
merupakan transformasi dari konsol KAI dengan material alumunium composite panel untuk mengikuti teknologi masa kini.
Fungsi shading tersebut adalah untuk meminimalisir penghawaan dan pencahayaan alami khususnya pada sisi timur dan
barat.
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6. Detail Arsitektural Khusus Curtain Wall dalam Penghawaan dan Pencahayaan Alami

Detail Curtain Wall
Penulis, 2020

Detail arsitektur khusus pada curtain wall bertujuan untuk menunjukan sambungan yang digunakan dalam pemasangan
curtain wall. Curtain wall sangat berperan penting didalam keseluruhan bangunan dalam upaya menunjukan konsep nature
dalam memanfaatkan pencahayaan maupun penghawaan alami ke dalam bangunan.
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EVALUAS|I RANCANGAN
e

Kesimpulan Review Evaluatif Pembimbing dan Penguiji
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Berdasarkan hasil evaluasi terdapat
beberapa bagian yang ditanggapi oleh
dosen penguji maupun dosen pem-
bimbing. Tanggapan tersebut bertu-
juan agar rancangan dapat lebih baik
dan menjadi referensi bagi para pem-

baca.

1. Penambahan Struktur Atap Truss Entrance ‘ "
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Penambahan gambar teknis terdapat pada struktur atap baja truss pada area entrance. Hal ini bertujuan untuk menunjukan
ukuran truss vaitu dengan ukuran diameter 1.5” serta lebar antar truss vaitu kurang lebih 1 meter. Selain itu, sistem penyam-
bungan antar truss juga dijelaskan yaitu menggunakan bolt/baut.
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2. Penambahan Struktur Atap Truss Performing Art
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Kemudian terdapat penambahan gambar detail struktur pada rangka atap truss di ruang performing art. Penggunaan material
atap performing art sama dengan atap truss pada struktur atap entrance yaitu menggunakan baja dengan diameter 1.5” dan
disambung dengan bolt/baut.
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3. Ruang Persiapan Sanggar

Saat evaluasi, ukuran pada ruang per-
siapan bagi para performer kurang
memadai yaitu hanya dengan luasan
35 sgm. Sehingga, sebaiknya ruangan
diperluas untuk memberikan kenya-
manan para penari dalam mengganti
pakaian atau make-up.

Ukuran pada ruang persiapan diperlu-
as menjadi 50 sgm dengan memperlu-
as area pada ruang sanggar. Sehingga,
pada ruang persiapan dapat dijang-
kau kurang lebih 13-15 orang dengan
meja rias yang teridiri dari / set dan
bilik area ganti yang terdiri dari 6 bilik.
Didalmnya juga diberi tambahan lemari
untuk menyimpan kostum para penari.
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4. Area Hijau pada Ruang Interior Lobby Entrance

Konsep nature di sebuah ruangan
dapat tercipta dengan adanya tana-
man hias di dalamnya. Namun, pada
ruang lobby entrance belum terdapat
tanaman hias, sehingga konsep nature
belum tercipta pada interior.

Tanaman Sri Rejeki ditambahkan dekat
dengan area resepsionis untuk me-
nekankan konsep nature didalam ru-
angan. Sehingga pengunjung dapat
merasakan nature dari pencahayaan
dan penghwaan alami yang didukung
dengan tanaman didalam ruangan

Before

After

tersebut. Tanaman gantung juga diletak-
kan pada dinding interior dekat dengan
tempat duduk tunggu pengunjung.
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5. Area Hijau pada Ruang Interior Kuliner

Konsep nature pada regionalisme kri-
tis di dalam bangunan belum tercipta
karena tidak terdapat tanaman di da-
lam bangunan tersebut khusunya di
ruang kuliner,

Before

After

Tanaman ditambahkan pada ruang
kuliner, yaitu secara menggantung di
dekat roster dan di dalam pot. Pemi-
lihan peletakkan tanaman-tanaman ini
dikarenakan sekaligus untuk menekan
konsep penghawaan alami dari udara
yang masuk melalui bukaan di ruang
kuliner.
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6. Area Hijau pada Ruang Interior Temporary Exhibition

Seperti pada ruangan kuliner dan lobby,
pada area temporary exhibition belum
terdapat tanaman untuk menghadirkan
konsep nature di dalam ruangan.

Before

After

Mayoritas tanaman yang ditambahkan
yaitu tanaman  menggantung pada
area temporary exhibition. Pemilihan
tanaman menggantung ini, selain un-
tuk mendukung penghawaan alami,
juga agar tidak menganggu visual para
pengunjung saat menikmati hasil pam-
eran UMKM,
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7. Pemanfaatan pada Ruang Mezanine
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Menurut hasil evaluasi, ruang mezanine yang cukup tinggi pada area resepsionis belum difungsikan secara maksimal.

Before

After

Fungsi pada area mezanine diubah menjadi ruang CCTV dan pengarsipan para pengunjung arts and cultural center. Ruang
CCTV digunakan untuk mengawasi kegiatan dikeseluruhan bangunan dan dikarenakan lokasinya yang berada tepat diten-
gah-tengah keseluruhan gubahan yaitu pada area entrance sehingga dapat dengan mudah mengakses keseluruhan gubuhan
disaat terjadi kejahatan. Selain itu peletakan TV CCTV cukup banyak sehingga dinding tinggi didalam area mezanine dapat
difungsikan dengan maksimal.
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